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Tahun 2022, IIA Indonesia tetap berfokus pada
pengembangan profesionalitas auditor internal, khususnya
bagi para anggota. IIA Indonesia berkomitmen untuk selalu
memenuhi kebutuhan dan harapan para anggota dan para
pemangku kepentingan agar dapat menjadikan profesi
berbasiskan kompetensi.. Hal ini sejalan dengan kerangka
praktik internasional untuk profesi auditor internal di tingkat
global. Melalui pengembangan berkesinambungan, auditor
internal akan menjadi semakin diakui, dipercaya, dan
memiliki nilai tambah dengan adanya kompetensi

profesional yang senantiasa terjaga.
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IKHTISAR PENCAPAIAN IlIA INDONESIA 2022

Pencapaian Keuangan

Pencapaian Keuangan 2020 - 2022

(dalam milyar)

Rp. 12,069 M

2022 Rp. 8,014 M

Rp. 4,055 M
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2021 Rp. 6,809 M
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@ Pendapatan @ Beban Operasional @ Laba Bersih

Informasi Data 2020 2021 2022

PENDAPATAN 6,201 M 8.544 M 12.069 M
BEBAN OPERASIONA 8,408 M 6.809 M 8.014 M
LABA BERSIH -2,207 M 1735 M 4.055 M
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Laba Bersih
Meningkat 133% atau
Sebesar Rp. 2,3 Milyar

Dari Tahun 2021

Pendapatan
Meningkat 41% atau
Sebesar Rp. 3,52 Milyar
Dari Tahun 2021

Beban Operasional
Meningkat 17% atau
Sebesar Rp. 1,2 Milyar
Dari Tahun 2021
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Pencapaian Keanggotaan dan Sertifikasi

Pencapaian Keanggotaan & Sertifikasi

@ IAP @ CRMA @ CIA @ ANGGOTA AKTIF

Informasi Data 2020 2021 2022
ANGGOTA 2.583 2.010 1.931

CIA 344 370 382

CRMA 94 100 102

Sertifikasi CRMA Sertifikasi IIAP

> 1t

Anggota Aktif Sertifikasi CIA

J A

1.931 Anggota 382 pemegang
CIA Aktif

102 pemegang 79 pemegang
CRMA Aktif AP

Pencapaian Academic Relation

The IIA Internal Audit Academic Awareness Program tahun 2022

¥
BINUS

UNIVERSITY
BUSINESS
SCHOOL

FAKULTAS

WEH e EﬁNB?;dNI IS

Vema S, we

Laporan Tahunan lIA Indonesia




VISI, MiSI, & TUJUAN IIA INDONESIA
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ViSI \"/
UNTUK ORGANISASI UNTUK PROFESI

IIA Indonesia sebagai sumber utama Profesional internal audit diakui
bagi anggota dan profesi audit untuk tata kelola yang efektif,
internal, memungkinkan profesional Mmanajemen risiko, pengendalian.
audit internal menjadi diakui
sebagai bagian penting untuk
meningkatkan dan melindungi nilai
organisasi.

el 5

MiSI TUJUAN
1A INDONESIA I1A INDONESIA

Memajukan dan mengangkat Memberdayakan anggota
profesi praktik audit internal di menjadi profesional audit
Indonesia. internal yang dipercaya dan
berharga untuk pemangku
kepentingan mereka.
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TUJUAN STRATEGIS

@ Profesi Yang Lebih Kuat

« Memperkuat nilai untuk menjadi bagian dari profesi global dan komunitas
anggota IIA dengan memfasilitasi pengumpulan data, berbagi wawasan, dan
pembangunan komunitas di seluruh jaringan aliansi profesional dan strategis
lA.

« Menumbuhkan pemahaman tentang peran dan nilai audit internal di antara

pemangku kepentingan utama yang menghasilkan permintaan yang lebih
besar untuk profesi, kesesuaian dengan Standar dan pengakuan sertifikasi IIA.

@ Profesional Yang Kompeten

« Memastikan peluang pengembangan kompetensi yang konsisten bagi para
profesional yang selaras dengan Kerangka Kompetensi Global

« Menjangkau secara nasional untuk memenuhi kebutuhan profesional.
« Mengoptimalkan sumber daya untuk mendukung anggota dalam memahami

Standar, memperoleh sertifikasi profesional, dan memperoleh pendidikan
berkelanjutan.

@ Keberlangsungan

« Mengembangkan dan menerapkan proses untuk mengumpulkan umpan
balik anggota dan mengantisipasi harapan pemangku kepentingan.

« Menilai model operasi saat ini terhadap model operasi dasar yang
berkelanjutan, membuat peningkatan untuk mengatasi kesenjangan dan
memposisikan IIA Indonesia untuk masa depan.

« Mengembangkan dan menerapkan proses untuk memastikan bahwa Kantor

Eksekutif dan Dewan Gubernur menjunjung tinggi tata kelola dan etika yang
baik, dan bertindak untuk kepentingan terbaik anggota IIA Indonesia.

Laporan Tahunan lIA Indonesia




SAMBUTAN PRESIDEN IIA INDONESIA

Anggota yang saya banggakan,

Sejak memasuki tahun 2022, IIA telah mempersiapkan diri dan bersiap menjalani
evolusi total. Evolusi profesi audit internal yang akan mencerminkan ke mana arah
profesi audit internal global dan apa yang sekarang dapat ditawarkan oleh auditor
internal profesional kepada organisasi di seluruh dunia. Begitu juga IIA Indonesia
dan affiliate lain di seluruh dunia tidak sabar untuk menyambut evolusi tersebut.

Saya ingin mengucapkan terimakasih kepada semua anggota yang merupakan
pondasi dari IIA Indonesia atas dukungan dan kepercayaannya kepada IIA
Indonesia selama ini. Penghargaan selanjutnya saya haturkan kepada Board of
Governors, Audit Committee, dan Executice Office IIA Indonesia atas semua kerja
keras yang diberikan untuk mencapai hasil yang sangat baik di tahun 2022.

Tahun 2022 merupakan tahun perubahan bagi The IIA. Bulan Februari IIA resmi
berganti logo. Logo baru dari IIA melambangkan bola dunia dengan 6 bagian
yang merepresentasikan 6 benua dimana IIA berada. Warna biru dan hijau
mMerepresentasikan daratan dan air. Sebagai bagian dari komunitas, anggota |IA
adalah bagian dari sebuah kekuatan global, dengan jaringan di lebih dari 100
negara. Melalui jangkauan dan komunitas ini, kita dapat memperjuangkan profesi
auditor internal dengan benar dan mendukung mereka yang bekerja didalamnya
untuk mencapai kesuksesan.

Tagline Elevating Impact, menyuarakan agar kita bisa memberikan dampak
dengan menggunakan keahlian (expertise) dan dengan berbagi pengetahuan
(sharing), pelatihan (training), dan kredensial yang diterima di global
(designation). Profesi auditor internal diharap bisa “elevating impact” organisasi di
berbagai belahan dunia melalui pemberian wawasan mengenai risiko dan insight
untuk bertindak dalam mendorong kesuksesan organisasi dimanapun Kkita
berada. Keterbatasan yang diakibatkan pandemik tidak menghalangi semangat
IIA Indonesia untuk terus menjalin hubungan yang baik dengan anggota dan
berbagai pihak yang dapat mendorong penguatan profesi ini di Indonesia,
termasuk antara lain para pimpinan organisasi yang mengandalkan hasil kerja
audit internal, para pihak yang memiliki pengaruh terhadap positioning profesi ini
seperti regulator dan pembuat kebijakan, serta para pihak yang dapat membantu
ketersediaan sumber daya yang kompeten bagi profesi ini.

IIA Indonesia pun menyadari akan kekurangan dan perlu melakukan
pembenahan secara menyeluruh dan terus-menerus, dalam hal efesiensi
operasional, pencatatan keuangan, pelayanan kepada anggota, kualitas
pelatihan, hingga hubungan dengan stakeholders.

1A Indonesia secara resmi telah meluncurkan kredensial Indonesia Internal Audit
Practitioner (IIAP). Kredensial IIAP membantu para profesional mendapatkan
pengakuan atas kemampuan mereka untuk melakukan audit internal sesuai
dengan standar audit internal profesional. Area domain praktik yang dicakup oleh
sertifikasi dikembangkan oleh |IA Global sebagaimana dinyatakan dalam buku
pegangan sertifikasi IIA Global. IIAP adalah sertifikasi yang dikembangkan secara
global yang disesuaikan dengan nilai dan karakteristik Indonesia.

Laporan Tahunan lIA Indonesia
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Untuk waktu terbatas, IIA Indonesia membuka program grandfathering, yang
mengizinkan mereka yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang sesuai
untuk mendapatkan IIAP tanpa mengikuti ujian. Penerima IIAP melalui skema
grandfathering ini ditetapkan oleh Komite Sertifikasi dan Keanggotaan yang
diketuai oleh Presiden IIA Indonesia.

Peluncuran Indonesia Internal Audit Practitioner (IIAP) oleh IlIA Indonesia juga
dimaksudkan untuk membantu auditor internal dalam menunjukan
kredensialnya di area audit internal dan pada saat yang sama membantu para
pimpinan organisasi dalam mengidentifikasi dan mencari profesional yang
memiliki pemahaman standar praktik audit internal yang baik dan diterima
secara umum di dunia internasional.

Dalam pengembangan profesi ini, The IIA di tahun 2022 melakukan peninjauan
ulang terhadap International Practices Framework (IPPF) dan International
Standards for the Professional Practice of Internal Auditing (Standar).

The International Internal Auditing Standards Board (IIASB / Dewan Standar)
bertanggung jawab untuk meninjau dan memperbarui Standards secara
berkelanjutan. Kerangka kerja dan Standar baru yang dihasilkan akan diekspos
untuk komentar publik pada awal tahun 2023, dengan rilis resmi yang
dijadwalkan pada akhir tahun.

Dewan Standar juga meninjau proses penetapan standar untuk memastikan
ketelitian, transparansi, dan daya tanggapnya. Hasilnya adalah peningkatan fokus
pada penetapan standar untuk kepentingan publik dan pendekatan untuk
meminta dan mempertimbangkan dengan cermat masukan dari pemangku
kepentingan yang tertarik pada masa depan standar audit internal.

IIA Indonesia juga menngambil peran dalam sosialisasi terhadap perubahan
standar tersebut. Tidak hanya melalui unggahan di media sosial, namun
membawa topik perubahan standar tersebut dalam Konferensi Nasional IIA
Indonesia yang diselenggarakan di Bali pada 12-13 Oktober 2022 dan
mengundang anggota The International Internal Auditing Standards Board,
yaitu Farah George Araj, CIA, QIAL, (IIA Australia) dan Hajime Yoshitake, CIA, CCSA,
CFSA, CRMA (I1A Jepang).

Dalam membangun profesional yang kompeten, IIA Indonesia ingin turut serta
berkontribusi dalam memastikan adanya kesempatan untuk peningkatan
kompetensi yang selaras dengan |IA Global Competency Framework, serta
melakukan knowledge sharing secara berkesinambungan kepada anggota. IIA
Indonesia melaksanakan acara khusus knowledge sharing dalam berbagai
kegiatan untuk anggota yang tidak berbayar, antara lain melalui Professional
Auditor Forum, Auditor Ngabuburit, Profession Update, dengan total acara
sebanyak 8 kali sepanjang tahun 2022, dimana anggota bisa memperoleh total 76
CPE hours jika mengikuti seluruh acara khusus anggota tersebut.

IIA Indonesia juga mendukung acara-acara terkait profesi yang diselenggarakan
oleh Kementerian Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan, Sekretariat Jenderal DPR
RI, BPKP, Forum Auditor Migas, Forum Komunikasi Satuan Pengawas Intern,
Forum Manajemen Risiko, Universitas Kristen Petra, Universitas Pelita Harapan,
Universitas Binus dan Universitas Indonesia.

Laporan Tahunan lIA Indonesia
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Kami juga sangat menghargai institut pendidikan tinggi (universitas) yang
mempromosikan kesadaran dan pendidikan audit internal melalui kurikulum
mereka. IIA memahami bahwa diperlukan dedikasi dan sumber daya universitas
untuk mendukung pendidikan audit internal. Kami menyambut Universitas
Kristen Petra, Universitas Binus, Universitas Pelita Harapan, dan Universitas
Indonesia yang telah mendapat pengakuan dari IIA Global dalam Internal Audit
Academic Awarenes Program.

Sepanjang tahun 2022, IIA Indonesia telah menyelenggarakan 94 kelas pelatihan
regular, in house dan persiapan sertifikasi kepada sekitar 1.400 orang. Konferensi
Nasional IlA Indonesia di tahun 2022 pada akhirnya bisa diselenggarakan secara
luring dengan 400 peserta menghadiri konferensi tersebut yang diselenggarkan
di Bali. Selain itu, jumlah pemegang sertifikasi CIA di tahun 2022 bertambah 12
orang.

Berbagai upaya internal juga terus dilakukan untuk perbaikan dan juga
langkah-langkah efisiensi. Perbaikan dalam pencatatan keuangan, efisiensi
operasional, pengembangan sistem layanan anggota menjadi fokus utama dalam
upaya tersebut. Kinerja keuangan |IA Indonesia semakin membaik dan berhasil
membukukan laba sebesar Rp 4 Milyar di tahun 2022. Laba atau sisa lebih sesuai
dengan PMK 68, akan diperuntukan bagi pengembangan organisasi, pendidikan,
sistem keanggotan dan peningkatan sarana/prasarana.

Upaya penguatan organisasi dilakukan dengan memulai pelaksanaan
pengukuran maturitas organisasi. Ini menjadi salah satu landasan bagi Board of
Governors dan Executive Office untuk menyusun prioritas rencana kerja agar
dapat memberikan pelayanan yang lebih baik bagi para anggota dan menjaga
kelangsungan organisasi.

Sekali lagi terima kasih atas dukungan dan partisipasi aktif Anda dalam berbagai
inisiatif yang telah dilakukan oleh IIA Indonesia. Bersama-sama, kita akan terus
mendorong keunggulan dalam audit internal dan berkontribusi pada
pertumbuhan dan kesuksesan organisasi kita.

Salam,

President of The Institute of Internal Auditors Indonesia

Laporan Tahunan lIA Indonesia
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SAMBUTAN KOMITE AUDIT

Kondisi yang belum sepenuhnya pulih dari pandemi di sepanjang tahun 2022
tidak menghalangi Board of Governors dan Executive Office IlIA Indonesia untuk
melaksanakan program-program kerjanya yang telah disusun untuk dapat
mengoptimalkan perannya dalam memberikan nilai tambah kepada anggota
dan profesi internal audit.

Beberapa pencapaian penting di tahun 2022, antara lain adalah,

Kinerja keuangan yang dikelola dengan baik melalui pelaksanaan berbagai
program Kkerja yang telah disusun, yang menghasilkan peningkatan pendapatan
secara signifikan dengan mengelola beban biaya secara lebih efisien, sehingga
menghasilkan peningkatan laba bersih yang akan memperkuat pendanaan IIA
Indonesia untuk dapat mengembangkan infrastruktur yang dibutuhkan untuk
dapat melayani anggota lebih baik lagi.

Peluncuran Indonesia Internal Audit Practitioner (lIAP) yang diadaptasi dari
program sertifikasi IIA Global yang disesuaikan dengan nilai dan karakteristik
Indonesia memberikan kesempatan kepada para praktisi internal audit untuk
mendapatkan pengakuan atas kompetensi mereka dalam melakukan audit
sesuai dengan standar profesional internal audit dengan mengikuti program
sertifikasi ini.

Terselenggaranya kembali National Conference secara offline dengan jumlah
kehadiran mencapai sekitar 500 peserta, setelah selama 2 tahun sebelumnya
dilaksanakan secara online, disamping meningkatnya frekuensi penyelenggaraan
training, baik yang dilaksanakan secara regular maupun inhouse.

Penerapan tata kelola yang baik secara terus menerus melalui penguatan
organisasi, perbaikan sistem pencatatan keuangan dan efisiensi operasi yang
menghasilkan kinerja keuangan yang baik di tahun 2022 dimana target-
target keuangan dapat tercapai bahkan terlampaui, dan opini wajar dalam
semua hal yang material atas laporan keuangan IlIA Indonesia tahun 2022 oleh
Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan &
Rekan (PKF).

Komite Audit memberikan apresiasi kepada Board of Governors dan Executive
Office atas kerja keras yang telah dilakukan sepanjang tahun 2022 untuk
menghasilkan pencapaian-pencapaian di atas. Semoga menjadi sukses yang
berkelanjutan.

Ketua Komite Audit
Jacobus Sindu Adisuwono, CIA

Laporan Tahunan lIA Indonesia
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KOMITE AUDIT

Komite Audit IIA Indonesia dibentuk oleh Dewan Gubernur (Board of Governors)
sesuai dengan Anggaran Dasar (Bylaws) |IA Indonesia pasal 10.4. Tujuan
pembentukan Komite Audit ini adalah untuk membantu Dewan Gubernur
dengan melaksanakan pengawasan terhadap kegiatan Institut, termasuk
penseleksian dan penilaian kinerja Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik
yang melaksanakan pemeriksaan terhadap Laporan Keuangan IIA Indonesia.

Susunan Anggota Komite Audit periode 2021 - 2024 :

Ketua Komite Audit
Jacobus Sindu Adisuwono, CIA.

-
R o B i i

Anggota Anggota
Setyanta Nugraha Agustinus Nicholas Tobing,
CIA, CRMA.

Laporan Tahunan lIA Indonesia
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Rapat dan Risalah

Sepanjang tahun 2022, Komite Audit melaksanakan 3 (tiga) kali rapat secara
daring, dengan kehadiran sebagai berikut:

O T

Jacobus Sindu Adisuwono, CIA. Ketua 3
Setyanta Nugraha Anggota 2
Agustinus Nicholas Tobing, CIA, CRMA. Anggota 3

Rangkuman Kegiatan

Rangkuman kegiatan Komite Audit sepanjang tahun 2022 adalah sebagai
berikut :

1. Mereviu laporan keuangan Institut dan mengevaluasi aktifitas keuangan untuk
menilai kewajaran penyajiannya dan menilai efisiensi pengelolaannya.

2. Memantau pelaksanaan program-program kerja sesuai dengan rencana kerja dan
anggaran yang telah disusun dan disetujui.

3. Mengevaluasi kinerja Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik untuk audit Laporan
Keuangan IIA Indonesia tahun 2021, dan menseleksi serta mengusulkan penunjukan
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik untuk audit Laporan Keuangan IIA
Indonesia tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022.

Laporan Tahunan lIA Indonesia 12




ORGANISASI IIA INDONESIA

Institut ini adalah salah satu pendukung terkemuka praktik tata kelola
perusahaan yang baik di Indonesia. Board of Governors telah menerapkan
prinsip-prinsip mengenai tata kelola Institut.

1A Indonesia Organization

General Membership
Meeting

Audit Committee

vemeeeea)

---------------------- > Executive Office

Board of Governors

President

Vice President

Secretary

. Advocacy

. Education & Professional Development

. Membership & Certification

. Organizational Development

. Research & Technical Advisory
4 Committees 4 ® . Young Leadership
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Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Gubernur

Presiden /
President

Wakil Presiden /

Vice President

Sekretaris /
Secretary

Komite-Komite /

Committees

Advocacy

Education &
Professional
Development

Membership &
Certification

Organizational
Development

Research &
Technical
Advisory

Young
Leadership

Bertanggung jawab secara keseluruhan atas kegiatan dan aktivitas IIA
Indonesia dan sebagai penanggung jawab utama IIA Indonesia kepada
[IA Global.

Mendampingi Presiden dalam menjalankan tugas-tugas institut dan
menggantikan tugas Presiden apabila Presiden berhalangan.

Mengkoordinasi pengelolaan dan pemeliharaan semua pengarsipan,
dokumen, laporan dan catatan resmi Institut yang diperlukan sesuai
dengan peraturan Institut.

Menjaga, mengawasi dan mengevaluasi keuangan Institut mencatat,
menerima dan menggunakan dana Institut sesuai dengan peraturan
Institutinstitut.

Mengarahkan kegiatan spesifik Institut sesuai dengan bidang
masing-masing.

Tugas dan Tanggung Jawab Komite

Membangun hubungan yang baik dengan pemangku kepentingan IIA
Indonesia dan mengarahkan kegiatan promosi profesi audit internal
untuk mengedukasi dan meningkatkan awareness pemangku
kepentingan utama atas pentingnya profesi audit internal.

Mengarahkan program pengembangan dan pelatihan profesi terkait
governance, risk, control dan auditing sehingga |IA Indonesia dapat
memberikan pelatihan yang berkualitas kepada seluruh peserta
pelatihan.

Mengarahkan program pengembangan keanggotaan dan sertifikasi IIA
Indonesia termasuk memberikan awareness akan manfaat dan
pentingnya keanggotaan |IA dan sertifikasi profesi audit internal untuk
pengembangan kompetensi dan kualitas auditor internal.

Mengarahkan pengembangan internal IIA Indonesia termasuk
mengidentifikasi peningkatan kinerja internal, melakukan evaluasi atas
maturitas [IA Indonesia serta mengembangkan strategi dan
program-program untuk pengembangan internal IIA Indonesia.

Mengarahkan pengembangan profesi dengan melakukan penelitian dan
memantau perubahan maupun trend, isu mapun kebutuhan atas profesi
audit internal serta mendukung program, publikasi dan riset yang
dilakukan oleh lIA Global untuk dapat disebarluaskan oleh anggota IIA
Indonesia.

Mengarahkan pengembangan strategi dan program-program untuk
mengajak generasi muda auditor internal sebagai generasi penerus lebih
mengetahui akan pentingnya peran profesi audit internal yang pada
akhirnya akan menjadi pemimpin-pemimpin audit internal yang handal.

Laporan Tahunan lIA Indonesia
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PROFIL DEWAN GUBERNUR

Pada bulan Agustus 2022, IIA Indonesia membuka kesempatan kepada anggota
IIA Indonesia untuk berkontribusi kepada profesi melalui menjadi Gubernur Antar
Waktu di IlA Indonesia, dengan masa jabatan yang akan berakhir pada tahun
2024. Pelaksanaan rangkaian proses telah dilakukan oleh Tim Nominasi yang
terdiri dari representasi Board of Governors dan Audit Committee IIA Indonesia,
dan dilakukan berdasarkan Kebijakan Nominasi dan Seleksi Dewan Gubernur IIA
Indonesia, dimana mencakup tahapan penjaringan, seleksi, baik secara
administratif dan wawancara untuk menggali aspek-aspek terkait integritas,
kompetensi, etika, benturan kepentingan, komitmen, serta semangat untuk
memajukan profesi dan IlA Indonesia.

Tim Nominasi telah menyampaikan rekomendasi 3 kandidat tersebut dibawah,
dan telah mendapat penetapan oleh President, dimana masa jabatan efektif
tanggal 1 September dan berakhir pada saat pelaksanaan General Membership
Meeting di tahun 2024.

Dyan Garneta Paramita S. 1882110 Kementerian Perindustrian Republik Indonesia
Gusti Made Bagus D. P. 1497637 PT RSM Indonesia Konsultan
Mochamad Alwi 2109305 PT Kaldu Sari Nabati Indonesia

Selain itu, di tahun 2022, 2 (dua) governor IIA Indonesia berakhir kepengurusannya
yaitu Yullyan pada tanggal 26 Agustus 2022 dan Nur Mokhlas Iryo Sukaimi pada
tanggal 19 November 2022.

Laporan Tahunan IlIA Indonesia
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Dewan Gubernur

Angela Indirawati Simatupang, IIAP, CIA, CRMA
President

Menjabat President IIA Indonesia sejak 18 Maret 2021.

Angela juga merupakan salah satu anggota International Internal Audit
Standards Board (IIASB) di Global Institute of Internal Auditors sejak tahun
2019.

Dalam kesehariannya, Angela adalah Direktur di Global Board RSM
International Limited UK dan Senior Partner pada RSM di Indonesia.

Meraih gelar Master of Commmerce dalam bidang International Business dan
Management of Technology dari University of Sydney dan Sarjana Ekonomi
Akuntansi dari Universitas Trisakti.

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Certified
Internal Auditor (CIA), Certificate in Risk Management Assurance (CRMA),
Indonesia Internal Auditor Practitioner (lIAP), Certified Fraud Examiner
(CFE), Certified in Risk & Information Systems Control (CRISC), Certified GRC
Professional (GRCP), Certified GRC Auditor (GRCA), dan COSO Enterprise
Risk Management Certificate.

Joni Pathibang, IIAP
Vice President

Menjabat Vice President IIA Indonesia sejak 18 Maret 2021.

Joni Pathibang adalah salah satu Pendiri & sekaligus Direktur Utama PT.
Samudra Sinergi Digital (SSD), perusahaan yang bergerak dibidang bisnis IT
& Telekomunikasi dan didirikan pada tahun 2019. Selain memimpin SSD,
saat ini juga terlibat dibeberapa organisasi sosial & nirlaba seperti
Organisasi Pensiunan TELKOM & Alumni Fakultas Teknik UNHAS.

Meraih gelar Master of Business Administration (MBA) dari Northeastern
University, Boston, MA, USA dan Sarjana Teknik Elektronika &
Telekomunikasi Universitas Hasanuddin Makassar.

Memiliki sejumlah sertifikasi profesi, baik dari dalam maupun luar negeri.

Rama Kurnia, IIAP, CIA
Secretary

Menjabat Secretary IIA Indonesia sejak 18 Maret 2021.

Rama seorang praktisi audit dengan pengalaman 17 tahun. Memulai karir
sebagai Auditor Eksternal di Kantor Akuntan Publik Siddharta Widjaja. Saat
ini bertugas sebagai Spesialis Pengawas Internal di SKK Migas.

Rama meraih gelar Magister Akuntansi dari Program MAKSI-PPAk FEB Ul
pada tahun 2016 dan Sarjana Ekonomi dari FEB Ul pada tahun 2006

Memiliki pengalaman penerapan Audit Berbasis Risiko, Audit Investigasi,
pengembangan Data Analytics dan implementasi Standar ISO Anti
Penyuapan. Rama memiliki sertifikasi Certified Internal Auditor, Indonesia
Internal Audit Practitioner dan beberapa sertifikasi lain terkait Tata Kelola,
Manajemen Risiko dan Pengendalian Internal, Kepatuhan, Akuntansi
Keuangan, dan Akuntansi Forensik.
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Suryaningrum, IIAP
Treasurer

Menjabat Treasurer IIA Indonesia sejak 24 Januari 2018.

Dalam kesehariannya, Suryaningrum adalah Chief Audit & Risk
Management Advisory di PT Astra Otoparts, Tbk.

Meraih gelar Sarjana Akuntansi di Universitas Sebelas Maret, Surakarta.

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Indonesia
Internal Auditor Practitioner (lIAP), Chartered Accountant (CA), Qualified
Risk Management Professional (QRMCP), Business Continuity Management
Certified Prosfessional (BCMCP), Enterprice Risk Management Certified
Professional (ERMCP), Certified Interviewer of Targeted Selection (CITS) dan
Qulified Internal Auditor (QIA).

Dewi Andriati, IIAP, CIA, CRMA

Governor
Menjabat Governor IIA Indonesia sejak 24 Januari 2018.

Dewi bertugas dalam komite Research & Technical Advisory dan komite
Membership & Certification.

Dalam kesehariannya, Dewi adalah Head of Internal Audit di Moladin Digital
Indonesia.

Meraih gelar Sarjana Ekonomi dan Magister Akuntansi di Universitas
Indonesia.

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Certified
Internal Auditor (CIA), Certificate in Risk Management Assurance (CRMA),
Indonesia Internal Auditor Practitioner (IIAP), Certified Governance Risk and
Compliance Auditor (GRCA).

Subagio Tjahjono, IIAP, CIA

Governor
Menjabat Governor IIA Indonesia sejak 24 Januari 2018.

Bagio bertugas dalam komite Membership & Certification dan komite
Education & Professional Development.

Dalam kesehariannya, Bagio adalah Internal Audit Division Manager di PT
Solusi Bangun Indonesia Tbk.

Meraih gelar Magister bidang Strategic Management di Universitas
Tarumanegara dan Sarjana Ekonomi Akuntansi di Universitas Kristen Petra.

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Certified
Internal Auditor (ClA), Indonesia Internal Auditor Practitioner (lIAP),
Certified Information Systems Auditor(CISA), Certified Fraud Examiner
(CFE), Certified Public Accountant (Indonesian CPA), Certified in Risk and
Information Systems Control (CRISC), ASEAN Chartered Professional
Accountant (ASEAN CPA).

Laporan Tahunan lIA Indonesia

17




| Made Suandi Putra, IIAP, CIA, CRMA

Governor
Menjabat Governor IIA Indonesia sejak 24 Januari 2018.

Made bertugas dalam komite Research & Technical Advisory dan komite
Young Leadership.

Dalam kesehariannya, Made adalah Pegawai di Indonesia Financial Group.

Meraih gelar Master of Science di University of Manchester dan Bachelor of
Applied Science di Politeknik Keuangan Negara STAN.

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Certified
Internal Auditor (CIA), Certificate in Risk Management Assurance (CRMA),
Indonesia Internal Auditor Practitioner (IIAP), Certified Information Systems
Auditor (CISA), dan Certified Risk Management Professional (CRMP).

Abdiansyah Prahasto, IIAP, CIA
Governor

Menjabat Governor IIA Indonesia sejak 18 Maret 2021.

Abdiansyah (Abi) bertugas dalam komite Advocacy dan komite Education &
Professional Development.

Dalam kesehariannya, Abdiansyah adalah Associate Director di Deloitte
Indonesia.

Meraih gelar Master of Business Administration (MBA) dari Universitas
Gadjah Mada (UGM) dan gelar Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi dari
Universitas Padjadjaran. Saat ini Abi sedang menempuh pendidikan
doktoral pada bidang Manajemen Stratejik di Universitas Indonesia.

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Certified
Internal Auditor (CIA), Indonesia Internal Auditor Practitioner (lIAP) dan
Certification in Audit Committee Practices (CACP).

Indra Soeharto, IIAP, CIA

Governor
Menjabat Governor IIA Indonesia sejak 18 Maret 2021.

Indra bertugas dalam komite Education & Professional Development dan
komite Membership & Certification.

Dalam kesehariannya, Indra adalah Senior Auditor - PT Pertamina Hulu
Energi.

Meraih gelar Master of Science di Alliance Manchester Business School dan
Sarjana Ekonomi dan Register Akuntan dari Universitas Gadjah Mada.

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Certified
Internal Auditor (CIA), Indonesia Internal Auditor Practitioner (lIAP),
Certified Risk Management Professional (CRMP), Certified Professional
Management Accountant, Chartered Accountant (CA), Certified Fraud
Examiner (CFE).
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Muhamad Panjiwinata, IIAP
Governor
Menjabat Governor IIA Indonesia sejak 18 Maret 2021.

Panji bertugas dalam komite Organizational Development dan komite
Young Leadership.

Dalam kesehariannya, Panji adalah Kepala Subbagian Umum pada Pusat
Informasi Pengawasan, Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP).

Meraih gelar Master of Science bidang Akuntansi Pemerintahan di
Universitas Diponegoro dan lulusan Politeknik Keuangan Negara STAN.

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Certified Risk
Management Professional (CRMP), Certified Strategy Execution
Professional (CSEP), Certified Human Resources Program Executive
(CHRPE), Qualified Risk Management Professional (QRMP), Indonesia
Internal Auditor Practitioner (IIAP).

Dyan Garneta Paramita Sari, IIAP, CIA, CRMA

Governor
Menjabat Governor IIA Indonesia sejak 1 Septemlber 2022.

Netta bertugas dalam komite Advocacy dan Research & Technical Advisory
Netta sehari-hari adalah Auditor Internal di Inspektorat Jenderal
Kementerian Perindustrian.

Meraih gelar Master of Science dalam bidang Food Science, Technology,
and Nutrition dari Dublin Institute of Technology dan Sarjana Teknologi
Pertanian dari Universitas Gadjah Mada.

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Certified
Internal Auditor (CIA), Certificate in Risk Management Assurance (CRMA),
dan Indonesia Internal Auditor Practitioner (lIAP).

Gusti Made Bagus Daniel Probo, IIAP

Governor
Daniel menjabat Governor IIA Indonesia sejak 1 September 2022.
Daniel bertugas dalam komite Advocacy dan Organizational Development.

Dalam kesehariannya, Daniel adalah Partner di Divisi Governance Risk
Control RSM Indonesia.

Daniel meraih gelar Sarjana Ekonomi Akuntansi dari Universitas Indonesia,
dan memiliki beberapa sertifikasi profesi, yaitu: Indonesia Internal Auditor
Practitioner (llIAP), Internal Auditor Practitioner (lAP), Certified Fraud
Examiner (CFE), dan PCEB ISO 37001:2016 Lead Auditor.
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Governor

Beberapa sertifikasi profesi yang dimiliki antara lain adalah Certified
Internal Auditor (CIA), Indonesia Internal Audit Practicioner (lIIAP), Certified
Fraud Examiner (CFE), Certified Information Systems Auditor (CISA),

Qualified Internal Auditor (QIA), Insinyur Profesional Madya (IPM).

Ir. Mochamad Alwi, IIAP, CIA

Menjabat Gubernur IIA Indonesia sejak 1 September 2022.

Alwi bertugas dalam komite Organizational Development dan komite
Young Leadership.

Dalam kesehariannya, Alwi adalah Group Audit Senior Manager di PT Kaldu
Sari Nabati Indonesia.

Meraih gelar Sarjana Teknik Industri dari Universitas Brawijaya.

Susunan Komite

Dengan adanya Gubernur Antar Waktu, dilakukan penyesuaian terhadap susunan

Komite IlIA Indonesia sebagai berikut:

Research & Technical Advisory
Committee

Advocacy Committee

Education & Professional
Development Committee

Membership & Certification
Committee

Organizational Development
Committee

Young Leadership Committee
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1. Dewi Andriati (Chair)
2. | Made Suandi Putra
3. Dyan Garneta Paramita Sari

1. Abdiansyah Prahasto (Chair)
2. Dyan Garneta Paramita Sari
3. GMB Daniel Probo

1. Indra Soeharto (Chair)
2. Abdiansyah Prahasto
3. Subagio Tjahjono

1. Subagio Tjahjono (Chair)
2. Indra Soeharto
3. Dewi Andriati

1. Muhammad Panjiwinata (Chair)

2. GMB Daniel Probo
3. Mochamad Alwi

1. | Made Suandi Putra (Chair)
2. Muhammad Panjiwinata
3. Mochamad Alwi
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RAPAT DEWAN GUBERNUR IIA INDONESIA

Sepanjang tahun 2022, Board of Governors melaksanakan 14 ( empat belas ) kali
rapat untuk membahas pelaksanaan rencana strategis dan operasional IIA
Indonesia, dengan kehadiran sebagai berikut:

Angela | Simatupang President 12 (14) 86%
Joni Pathibang Vice President 12 (14) 86%
Suryaningrum Treasurer 1 (14) 79%
Rama Kurnia Secretary 12 (14) 86%

Governor - Advocacy Committee, Education & Professional

H 0,
Abdiansyah Prahasto Development Committee 14 (14) 100%
. . Governor - Research & Technical Advisory Committee, o
Dew] Agdpati Membership & Certification Committee 12 (14) 86%
Governor - Education & Professional Development o
s o Committee, Membership & Certification Committee SIS 7
e Governor - Organizational Development Committee, 3
i Raniivipata Young Leadership Committee 1) 2
. Governor - Research & Technical Advisory Committee, "
| Made Suandi Putra e [ LeE e e R 5 (14) 36%
i Governor - Membership & Certification Committee, o
Subagipdiahiene Education & Professional Development Committee WOy g
Governor - Research & Technical Advisory Committee,

* 4 ()
plbvan Organizational Development Committee 2 i) 33%
Governor - Organizational Development Committee,

ek 9
NugMokhlagIryois. Education & Professional Development Committee 204) 4%
Dvan Garneta Paramita Sari *** Governor - Research & Technical Advisory Committee, 72 100%

Y Advocacy Committee °
Gusti Made Bagus Daniel Probo *** Governor - Organizational Development Committee, 7@ 100%
9 Advocacy Committee .

Mochamad Alwi *** Governor - Organizational Development Committee, 70 100%

Young Leadership Committee

* Bergabung per tanggal 18 Maret 2021; berakhir kepengurusan per tanggal 26 Agustus 2022
** Bergabung per tanggal 18 maret 2021; berakhir kepengurusan per tanggal 19 November 2022
* Bergabung per tanggal 1 September 2022
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KEGIATAN DAN AKTIVITAS UTAMA
IIA INDONESIA 2022

A. Kegiatan Advokasi

Sepanjang tahun 2022, lIA Indonesia membangun komunikasi dan audiensi
dengan beberapa organisasi/institusi , diantaranya :

Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan R,

Otoritas Jasa Keuangan,

Badan Pemeriksa Keuangan RI

asosiasi pengembang profesi sekretaris perusahaan Indonesia (ICSA)
ACFE Indonesia Chapter

i hwn -

Selain itu IIA Indonesia juga menghadiri undangan sebagai pembicara dalam:

1. FGD Inspektorat Jenderal Kementerian Keuangan

2. Webinar Itjen Kementerian ESDM

3. FGD OJK - Fraud Control System dan Implementasinya untuk Mitigasi Risiko
Kelemahan Tata Kelola Perusahaan pada Emiten dan Perusahaan Publik

4. FGD BPKP - Pembahasan Kerangka Grand Designh Pembinaan Jabatan
Fungsional Auditor

5. FGD BPKP - Kajian Efevektifitas Peran APIP dan Implementasi Asurans atas
GRC

6. FAMI Summit 2022 - Bali

B. Kegiatan Edukasi dan Pengembangan Profesional

Tahun 2022 menjadi tahun yang baik bagi penyelenggaraan pelatihan di lIA
Indonesia, dengan jumlah kelas dan peserta di seluruh program pelatihan yang
diselenggarakan.

Pelatihan IIA Indonesia masih dilakukan secara daring dan beberapa pelatihan
yang dilakukan secara tatap muka. Dalam memberikan pelatihan, [IA Indonesia
tetap menjaga kualitas dan mengoptimalkan keterbatasan dalam pelatihan, serta
pengembangan program-program pelatihan untuk memberikan yang terbaik
bagi anggota IIA Indonesia.
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Tercatat pelaksanaan pelatihan regular, in house serta kelas persiapan sertifikasi
sebagai berikut:

Jenis Pelatihan m Jumlah Peserta

Pelatihan Regular

In House 34 789
Persiapan Sertifikasi CIA 6 131
Total 94 1433

Tidak hanya melalui pelatihan, IIA Indonesia juga mengajak para anggota,
volunteer dan professional untuk berbagi pengalaman dan pengetahuan tentang
isu-isu atau perkembangan terbaru dalam lingkup audit internal melalui kegiatan
Professional Auditor Forum (PAF), dimana acara ini khusus untuk para anggota
dan gratis. PAF yang diselenggarakan sepanjang tahun 2022 adalah

Assuring Digital Transformation Journey

Auditing Identity & Access Mangement

Internal Audit & Digital Transformation

. Internal Audit Boldplay & The Future of Control
Gender Equality Today for a Sustainable Tomorrow
. Internal Audit Role in Preparing ESG Reports

NGO U A WN

Diskusi Panel IlIA Indonesia - ICSA : Kolaborasi Internal Audit dan Sekretaris
Perusahaan untuk Meningkatkan ERM
8. IIA Code of Ethics

Selain itu, di bidang Hubungan Akademisi (Academic Relation), IIA Indonesia juga
mendorong pendidikan tinggi di Indonesia yang telah mempromosikan
kesadaran dan pendidikan audit internal melalui kurikululum mereka untuk
mendapatkan pengakuan dari lIA dan berpartisipasi dalam The IIA Internal Audit
Academic Awareness Program. Di tahun 2022, bertambah 4 universitas di
Indonesia yang ikut serta dalam program ini yaitu Universitas Pelita Harapan,
Universitas Bina Nusantara, Universitas Kristen Petra, dan Universitas Indonesia.
Sehingga sampai dengan akhir tahun 2022 sudah 6 universitas di Indonesia yang
telah ikut serta The /A Internal Audit Academic Awareness Program.
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C. Pengelolaan Keanggotaan dan Sertifikasi

Keanggotaan

Pada tahun 2022, periode keanggotaan dilakukan perubahan menjadi 1 Januari -
31 Desember. Hal ini sejalan dengan implementasi sistem baru yang diberlakukan
oleh IIA Global.

Perlambatan ekonomi yang masih terjadi pada tahun ini turut memberikan
dampak pada penurunan tingkat pembaharuan keanggotaan. Jumlah anggota
yang melakukan pembaharuan keanggotaan (renewal) dan anggota baru hingga
akhir tahun 2022 anggota aktif IIA Indonesia tecatat sebanyak 1931 orang.

Keanggotaan

4.000

3.488
3.500 - _
3000 Tt-.._ 2583
2.500 T @-. ~eo

~~~~~~~~ 2.010 1.931

2,000 L A NS PS

1.500
1.000

500

@2019 @ 2020 @2021 @ 2022

Pada tahun 2020 seiring dengan pandemi Covid 19, komite sertifikasi dan
keanggotaan menerapkan pembaharuan sistem dan database keanggotaan. Dari
pembaharuan data tersebut ditemukan ada beberapa duplikasi data, member
yang tidak aktif selama lebih dari dua periode. Oleh karenanya, diputuskan untuk
melakukan penghapusan dan non aktivasi data dan penerapan biaya administrasi
re-aktivasi mulai tahun 2021 dan seterusnya.

Pertumbuhan Pemegang Sertifikasi

Dalam keterbatasan yang masih dirasakan di tahun 2022, pemegang sertifikasi
CIA bertambah 12 orang dan untuk CRMA bertambah 2 orang. Sehingga total
pemegang sertifikasi aktif CIA adalah 382 orang dan CRMA 102 orang.
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Indonesia Internal Audit Practitioner (IIAP)

lIA Indonesia secara resmi meluncurkan kredensial Indonesia Internal Audit
Practitioner (IIAP) pada bulan Agustus 2022. Kredensial IIAP membantu para
profesional mendapatkan pengakuan atas kemampuan mereka untuk
melakukan audit internal sesuai dengan standar audit internal profesional. Area
domain praktik yang dicakup oleh sertifikasi dikembangkan oleh [IA Global
sebagaimana dinyatakan dalam buku pegangan sertifikasi IIA Global. IAP adalah
sertifikasi yang dikembangkan secara global yang disesuaikan dengan nilai dan
karakteristik Indonesia.

Dalam waktu terbatas, IIA Indonesia membuka program grandfathering pada
periode Agustus — September 2022. Penerima IIAP melalui skema grandfathering
ini ditetapkan oleh Komite Sertifikasi dan Keanggotaan yang diketuai oleh
Presiden IIA Indonesia yaitu 79 orang.

Program grandfathering tidak dibuka kembali, dan dilanjutkan dengan program
reguler yaitu modul, presentasi dan ujian di tahun 2023.

D. Pengembangan Organisasi

IIA Indonesia terus berupaya memperkuat tatakelola organisasi Institutdi
berbagai aspek, baik itu manajemen operasional, kebijakan, prosedur, komunikasi
kepada anggota, perencanaan strategis, teknologi infrastruktur maupun web,
serta hubungan dengan IIA Global.

Pada Tahun 2022 dilakukan identifikasi kembali dari sisi Administration &
Management, Elevating the Profession, Governance, Membership, Professional
Development & Services guna melakukan perbaikan dan pengemlbangan strategi
untuk meningkatkan kekuatan (maturity) operasional IIA Indonesia.

Selain itu, setelah menyusun /A Indonesia Business Conduct & Ethics di akhir
tahun 2021 sebagai acuan bagi setiap anggota Dewan Gubernur, Komite Audit
dan pelaksana di Kantor Eksekutif, di tahun 2022, IIA Indonesia juga menyusun
Kebijakan Nominasi dan Seleksi Governor.
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E. Kegiatan Riset dan Konsultansi Teknis

lIA Indonesia bersama dengan Association of Certified Fraud Examiners (ACFE)
Indonesia Chapter dan Universitas Kristen Petra mengadakan Survey Nasional
Audit Internal 2022 untuk memahami profil, peran dan praktik-praktik Audit
Internal di Indonesia khususnya dalam area fraud management, pelaporan
Environment, Social and Governance (ESG) serta penggunaan salah satu
teknologi baru yang mulai berkembang saat ini yaitu Metaverse (dunia digital 3
dimensi dimana suatu komunitas dapat membangun lingkungan kerja, sosial,
bisnis dan lainnya di dalam metaverse).Hasil survey akan disajikan dalam
beberapa segmen laporan yang akan di rilis secara bertahap mulai awal tahun
2023. Informasi yang akan diungkapkan dalam laporan survey tersebut akan
dapat dijadikan rujukan untuk pengembangan profesi dan praktik audit internal
oleh para pemangku kepentingan.

Selain itu, IIA Indonesia juga menerbitkan 3 (tiga) terkait translasi publikasi GPI,
yaitu mengenai 1) The ESG Risk Landscape, Part 1-3, 2) Cybersecurity in 2022, Part
1-3,dan 3) Internal Audit in a Post COVID World, Part 1-3. Memastikan ketersediaan
standar dan terjemahannya, sehingga dapat memudahkan para anggota untuk
mengikuti perkembangan panduan dan standar yang diterbitkan oleh IIA Global.

F. Pengembangan Kepemimpinan Generasi Muda

IIA Indonesia memperkuat profesi audit internal melalui pendidikan dan
berkomitmen untuk membangun hubungan dengan pemangku akademik guna
mempersiapkan dan memenuhi kebutuhan civitas akademika akan lulusan “siap
audit internal” untuk memasuki dunia pekerjaan.

Beberapa kegiatan IlIA Indonesia sepanjang tahun 2022 bersama pemangku
akademik:

1. Webinar Career Talk: Sneak Peak at Internal Audit Profession — Universitas
Kristen Petra.

2. Webinar Get to Know Corporate Internal Auditor in the Digital Era - HMPSA
Universitas Pelita Harapan.

3 Guest Lecture di Magister Akuntansi Universitas Binus tentang Applied Fraud
Examination.
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1A INDONESIA
NATIONAL CONFERENCE 2022

Konferensi Nasional 2022 pertama kali setelah 2 tahun dalam pandemi
diselenggarakan dengan baik secara luring dengan tema “Impactful Internal
Audit In A Changing World’, pada tanggal 12-13 Oktober 2022 di Hotel Four Points,
Bali.

Dalam lanskap yang cepat berubah, audit internal perlu menunjukkan
kelincahan, integrasi, transparansi, dan pendekatan prognostik agar dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi para pemangku kepentingan.

Konferensi Nasional dihadiri sekitar 500 peserta, yang umumnya dari kelompok
profesi penegakan tata kelola yang baik antara lain auditor internal, manajemen
risiko, kepatuhan dan juga para pemimpin perusahaan atau organisasi yang
menaruh kepentingan besar pada penegakan penyelenggaraan kegiatan
dan/atau pemerintahan yang baik.

GRAFIK PARTISIPASI ASOSIASI, INSTITUSI, & LEMBAGA

@® 21% BUMN @ 19% Swasta @ 9% Bank /Asuransi @ 17% Publik @ 34% Lainnya

BUMN

Lainnya

g /IA INDONESIA SE
E_ NATIONAL CONFERENCE 1/

UHGASAN, BALL / 12-13 OCTOBER 2022

Swasta

Publik Bank / Asuransi
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KANTOR EKSEKUTIF

Untuk menjalankan program pengurus, |[IA Indonesia mengangkat Direktur
Eksekutif untuk kurun waktu tertentu. Tugas utamanya adalah menjalankan
program pengurus dan memimpin adminstrasi pengelolaan kantor eksekutif.

Fransiskus Pitoyo Prasetya Tama
Direktur Eksekutif

Eko Pantiarso
Direktur
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KODE ETIK IIA INDONESIA

‘- Institute of
\ Internal Auditors
A

Indonesia

Tata kelola yang baik sangat penting untuk memastikan bahwa IIA
Indonesia independen dan digerakkan oleh misi, dapat menciptakan nilai,
menyediakan produk dan layanan berkualitas tinggi, dan secara efektif
mewakili kepentingan luas keanggotaan mereka. Menyadari manfaat
dalam pedoman tertulis sebagai tolak ukur ketika mengembangkan atau
merevisi dokumen tata kelola dan mempertimbangkan atau
memperdebatkan praktik yang dapat diterima, IIA membuat dan

menerapkan IIA Indonesia Business Conduct and Ethics (The Code).

Oleh karena itu, setiap staf dan relawan termasuk Dewan Gubernur harus
menjaga integritas dan perilaku yang tidak dapat ditawar-tawar dan
menjadi prioritas utama dalam penerapan I[IA Indonesia Business
Conduct and Ethics (The Code).

Untuk mencapai tujuan bersama, menjaga reputasi dan memajukan IIA
Indonesia, IIA Indonesia mengharapkan seluruh Dewan Gubernur, Komite
Audit, volunteer dan staff untuk mengetahui, memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab di IIA Indonesia.
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TINJAUAN KEUANGAN

Berdasarkan Laporan Auditor Independen tanggal 26 April 2023 No.
00893/2.1133/AU.1/10/0020-2/1/IV/2023 yang ditandatangani oleh Chrisnadi
Suwarta, CPA dari Kantor Akuntan Publik (member firm dari PKF International)
Paul Hadiwinata, Hidajat Harsono, Retno, Palilingan & Rekan dinyatakan bahwa
Laporan Keuangan telah disajikan secara wajar dalam semua hal yang material,
posisi keuangan tanggal 31 Desember 2022, serta kinerja keuangan dan arus
kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

LAPORAN POSISI KEUANGAN
( Dalam Jutaan Rupiah)

7.445

5.961

2,51
1.905
1.485 1314 1484
170
e [ .

Total Aset Aset Bersih Total Liabilitas

€ 2020 @ 2021 @ 2022

LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF

( Dalam Jutaan Rupiah)

12.069

8.544 8.408 8.014
6.201 6.809
4.055
‘ 1.735
(.
-

-2.207

Total Pendapatan Total Beban/Biaya Laba (Rugi) Komprehensif
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W Indonesia

SURAT PERNYATAAN
TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN KEUANGAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2022

THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS INDONESIA

Kami yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Angela Indirawati Simatupang

Alamat Kantor : Gedung Bina Sentra Lt. 1 Suite 107. Komplek Bidakara,
J1. Jend. Gatot Subroto Kav. 71 — 73, Jakarta 12870

Nomor Telepon - 08158760223

Jabatan : President

Nama : Fransiskus Pitoyo Prasetya Tama

Alamat Kantor : Gedung Bina Sentra Lt. 1 Suite 107. Komplek Bidakara,
J1. Jend. Gatot Subroto Kav. 71 — 73, Jakarta 12870

Nomor Telepon : 081213806065

Jabatan : Direktur Eksekutif

Menyatakan bahwa:

1. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan The
Institute of Internal Auditors Indonesia;
2. Laporan Keuangan The Institute of Internal Auditors Indonesia telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;
3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan The Institute of Internal Auditors
Indonesia telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan Keuangan The Institute of Internal Auditors Indonesia tidak
mengandung informasi atau fakta material yang tidak benar dan tidak
menghilangkan informasi atau fakta material terhadap laporan keuangan;

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal dalam The Institute of

Internal Auditors Indonesia; '

5. Bertanggung jawab atas kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang

berlaku.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 26 April 2023

Angela Indirawati Simatupang Fransiskus Pitoyo Prasetva Tama

(President) (Direktur Eksekutif)

514 | Bina Sentra Bidakara Building, Tst. Floor | JI. Jend.Gatot Subroto Kav. 71-73, Jakarta 12870, Indonesia
i Phone: +62 218378-2174 | Website: www.ila-indonesia.org



Paul Hadiwinata, Hidajat, PKF
Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

Registered Public Accountants )
Decree of the Finance Minister of the Republic of Indonesia No. 8565/KM.1/2017

No : 00893/2.1133/AU.1/10/0020-2/1/TV/2023
Laporan Auditor Independen

Anggota, Dewan Pengurus, dan Direktur Eksekutif
The Institute of Internal Auditors Indonesia

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan The Institute of Internal Auditors Indonesia
(“Institusi”), yang terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2022, serta laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan aset neto, dan laporan arus kas
untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta catatan atas laporan keuangan, termasuk
ikhtisar kebijakan akuntansi signifikan.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan The Institute of Internal Auditors Indonesia tanggal 31 Desember
2022, serta kinerja keuangan dan arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut,
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia. Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam
paragraf Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan pada laporan kami.
Kami independen terhadap Institusi berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit kami
atas laporan keuangan di Indonesia, dan kami telah memenuhi tanggung jawab etika lainnya
berdasarkan ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yang telah kami peroleh adalah
cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Tanggung Jawab Institusi dan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan

Pengurus bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, dan atas pengendalian internal yang
dianggap perlu oleh pengurus untuk memungkinkan penyusunan laporan keuangan yang bebas
dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan.

UOB Plaza 42nd & 30th Floor <JI. MH. Thamrin Lot 8-10 e« Central Jakarta 10230 Indonesia
Tel +62 21 29932121 (Hunting), +62 21 3144003 * Email : jkt-office@pkfhadiwinata.com * www.pkfhadiwinata.com

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan is a member firm of the PKF International Limited family of legally independent firms
and does not accept any responsibility or liability for the actions or inactions of any individual member or correspondent firm or firms.
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Dalam penyusunan laporan keuangan, pengurus bertanggung jawab untuk menilai kemampuan
Institusi dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai dengan
kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali pengurus memiliki intensi untuk melikuidasi Institusi
atau menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Institusi.

Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan

Tujuan kami adalah untuk memeroleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan
secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun bukan merupakan
suatu jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu mendeteksi
kesalahan penyajian material ketika hal tersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan dan dianggap material jika, baik secara individual maupun secara
agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil
oleh pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami menerapkan pertimbangan
profesional dan mempertahankan skeptisisme profesional selama audit. Kami juga:

® Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan
prosedur audit yang responsif terhadap risiko tersebut, serta memeroleh bukti audit yang
cukup dan tepat untuk menyediakan basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan oleh kecurangan lebih tinggi dari yang
disebabkan oleh kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan kolusi, pemalsuan,
penghilangan secara sengaja, pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian internal.

® Memeroleh suatu pemahaman tentang pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain prosedur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opini atas keefektivitasan pengendalian internal Institusi.

® Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat oleh pengurus.
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PKF

® Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi kelangsungan usaha oleh pengurus
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan signifikan
atas kemampuan Institusi untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian material, kami diharuskan untuk
menarik perhatian dalam laporan auditor kami ke pengungkapan terkait dalam laporan
keuangan atau, jika pengungkapan tersebut tidak memadai, harus menentukan apakah perlu
untuk memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit yang
diperoleh hingga tanggal laporan auditor kami. Namun, peristiwa atau kondisi masa depan

dapat menyebabkan Institusi tidak dapat mempertahankan kelangsungan usaha.

® Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa

yang mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian wajar.

Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai,
antara lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan,
termasuk setiap defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami

selama audit.

Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan

-~

Chrisnadi Suwarta, CPA
Izin Akuntan Publik No. AP. 0020
Izin Usaha KAP No. 855/KM.1/2017

26 April 2023




THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS INDONESIA

LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 31 Desember 2022

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET
ASET LANCAR

Kas dan bank
Piutang usaha
Piutang lain-lain
Uang muka
Persediaan

Aset lancar lainnya
Pajak dibayar dimuka

Jumlah aset lancar
ASET TIDAK LANCAR

Aset tetap - bersih
Aset tak berwujud - bersih

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

Catatan 2022 2021
5 6.343.793.314 1.986.398.177
6 894.300.000 360.351.197
10.000.000 14.000.000
- 9.800.000
23.111.500 8.706.500
118.445.250 118.445.250
1la 4.270.000 -
7.393.920.064 2.497.701.124
7 43.855.091 11.508.474
6.937.500 2.187.500
50.792.591 13.695.974

7.444.712.655

2.511.397.098

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS INDONESIA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 31 Desember 2022

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2022 2021
LIABILITAS DAN ASET NETO
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang usaha - 3.250.000
Utang lain-lain 8 33.163.580 58.850.000
Beban yang masih harus dibayar 9 373.379.823 106.666.850
Pendapatan diterima dimuka 10 348.460.750 -
Utang pajak 11b 11.865.586 4.162.184
Jumlah liabilitas jangka pendek 766.869.739 172.929.034
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas imbalan pascakerja 12 716.881.902 432.851.156
Jumlah liabilitas jangka panjang 716.881.902 432.851.156
JUMLAH LIABILITAS 1.483.751.641 605.780.190
ASET NETO

ASET NETO TIDAK TERIKAT

Surplus akumulasian

Penghasilan komprehensif lain

Jumlah aset neto tidak terikat

JUMLAH ASET NETO

JUMLAH LIABILITAS DAN ASET NETO

6.007.480.256
(46.519.242)

1.734.258.010
171.358.898

5.960.961.014

1.905.616.908

5.960.961.014

1.905.616.908

7.444.712.655

2.511.397.098

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS INDONESIA

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PERUBAHAN ASET NETO TIDAK TERIKAT

PENDAPATAN
Pelatihan
Konferensi nasional
Sertifikasi

[uran keanggotan

Jumlah pendapatan

BEBAN

Beban pelatihan

Beban konferensi nasional
Beban sertifikasi

Beban keanggotan

Beban umum dan administrasi

Jumlah beban
Beban lain-lain - neto
Surplus pada aset neto tidak terikat

(RUGI) PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pengukuran kembali atas liabilitas imbalan pascakerja

JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN

Catatan

2022

2021

13
14
15
16

17
18
19

20

21

5.606.247.778
2.832.363.364
2.409.019.310
1.221.971.046

4.218.510.000
1.633.300.000
1.459.381.986
1.233.397.960

12.069.601.498

1.088.366.781
2.302.157.536
927.017.626
535.710.740
2.810.961.471

8.544.589.946

1.095.101.598

350.528.850
1.188.051.475
1.099.734.198
2.867.301.761

7.664.214.154

6.600.717.882

(132.165.098)

(412.773.944)

4.273.222.246

1.531.098.120

(217.878.140)

204.305.265

4.055.344.106

1.735.403.385

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS INDONESIA
LAPORAN PERUBAHAN ASET NETO
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2022 2021
ASET NETO TIDAK TERIKAT
Surplus akumulasian
Saldo awal 1.734.258.010 203.159.890
Surplus tahun berjalan 4.273.222.246 1.531.098.120
Saldo akhir 6.007.480.256 1.734.258.010
Penghasilan komprehensif lain
Saldo awal 171.358.898 (32.946.367)
Surplus tahun berjalan (217.878.140) 204.305.265
Saldo akhir (46.519.242) 171.358.898
JUMLAH ASET NETO 5.960.961.014 1.905.616.908

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS INDONESIA
LAPORAN ARUS KAS
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2022

2021

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Surplus pada aset neto tidak terikat

Penyesuaian untuk merekonsiliasi surplus aset neto tidak terikat
ke aset neto yang diperoleh dari aktivitas operasi:

4.273.222.247

1.531.098.123

Penyusutan aset tetap 7 14.511.383 2.767.635
Amortisasi aset tak berwujud 3.250.000 18.562.500
Beban imbalan pascakerja 12 132.430.424 76.037.043
Kerugian penurunan nilai piutang 6 102.651.197 -
Pendapatan keuangan (56.286.422) (6.503.902)
Beban keuangan - 1.759.000
Dampak perubahan selisih kurs - (70.059.317)
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi
sebelum perubahan modal kerja 4.469.778.829 1.553.661.082
Perubahan modal kerja:
Piutang usaha (636.600.000) (134.451.892)
Piutang lain-lain 4.000.000 (10.000.000)
Persediaan (14.405.000) 359.241.612
Pajak dibayar dimuka (4.270.000) -
Uang muka 9.800.000 429.790.000
Aset lancar lainnya - (13.878.250)
Utang usaha (3.250.000) (396.128.182)
Utang lain-lain (25.686.420) 58.850.000
Beban yang masih harus dibayar 267.212.972 36.666.850
Pendapatan diterima dimuka 347.960.750 -
Utang pajak 7.703.402 (197.475.441)
Pembayaran beban imbalan pascakerja 12 (66.277.818) -
Penerimaan dari pendapatan keuangan 56.286.422 6.503.902
Pembayaran untuk beban keuangan - (1.759.000)
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi 4.412.253.137 1.691.020.681
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penambahan aset tetap 7 (46.858.000) (5.900.000)
Perolehan aset tidak berwujud (8.000.000) -
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi (54.858.000) (5.900.000)
KENAIKAN KAS DAN BANK 4.357.395.137 1.685.120.681
KAS DAN BANK, AWAL TAHUN 5 1.986.398.177 311.526.497
DAMPAK PERUBAHAN SELISIH KURS - (10.249.001)
KAS DAN BANK, AKHIR TAHUN 5 6.343.793.314 1.986.398.177

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
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THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. INFORMASI UMUM

a.

Pendirian dan informasi umum

The Institute of Internal Auditors Indonesia atau IIA Indonesia ("Institusi") adalah sebuah organisasi di Indonesia yang didirikan pada tanggal
15 September 1988 berdasarkan Akta No. 5 oleh Notaris Gde Kertayasa, S.H., tanggal 3 April 1989. Anggaran Dasar Institusi telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan Akta Notaris No. 42 oleh Notaris Dini Lastari Siburian, S.H., tanggal 18 November 2021,
mengenai perubahan komposisi Dewan Pengurus Institusi.

Institusi yang merupakan asosiasi profesi di bidang Audit Internal adalah organisasi nirlaba yang bertujuan untuk:

1. Mengembangkan profesi audit internal dengan berbagi informasi dan konsep audit internal di antara para anggotanya;
2. Mendistribusikan teknik dan konsep baru dalam audit internal dan laporan penelitian yang mendalam;

3. Memberikan pelatihan dan mempublikasikan materi di bidang audit internal; dan

4. Menyelenggarakan seminar, diskusi panel atau pertemuan yang berkaitan dengan bidang Audit Internal.

Institusi ini adalah anggota dari Institute of Internal Auditors Incorporated, dengan kantor pusat Institusi beralamat di 246 Maitland Avenue,
Altamonte Spring, Florida, Amerika Serikat. Kantor lokal Institusi terletak di Gedung Bina Sentra Bidakara Lantai 1 Suite 107 Kav 71-73
Jalan Jendral Gatot Subroto, Menteng Dalam, Jakarta Selatan.

Susunan Pengurus, Direktur Eksekutif, dan Karyawan

Susunan Pengurus pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 adalah sebagai berikut:

Presiden :  Angela Indirawati Simatupang
Wakil Presiden : Joni Pathibang

Bendahara : Suryaningrum

Sekretaris : Rama Kurnia

Selama 2022 dan 2021, tidak ada kompensasi yang dibayarkan kepada pengurus.
Direktur Eksekutif pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing adalah Fransiskus Pitoyo dan Nur Abdillah.

Jumlah karyawan Institusi per 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing adalah 9 dan 10 karyawan (tidak diaudit).

Penyelesaian laporan keuangan

Penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan Institusi merupakan tanggung jawab pengurus, dan telah disetujui oleh Presiden untuk
diterbitkan pada tanggal 26 April 2023.

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (ISAK)

a. Amendemen/penyesuaian dan interpretasi standar yang berlaku efektif pada tahun berjalan

Dalam tahun berjalan, Institusi telah menerapkan sejumlah amendemen dan interpretasi PSAK yang dikeluarkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan dari Ikatan Akuntan Indonesia yang relevan dengan operasinya dan efektif untuk periode akuntansi yang dimulai pada
atau setelah 1 Januari 2022.

- Amendemen PSAK 57 “Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan Aset Kontinjensi” tentang kontrak memberatkan - biaya memenuhi kontrak.
- Penyesuaian tahunan PSAK 71 “Instrumen Keuangan” dan PSAK 73 “Sewa”.

Institusi telah menganalisa penerapan standar dan interpretasi akuntansi tersebut di atas dan penerapan tersebut tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap laporan keuangan.

Terkait adanya siaran pers Dewan Standar Akuntansi Keuangan dari Ikatan Akuntan Indonesia “Pengatribusian Imbalan pada Periode Jasa”
pada bulan April 2022, Institusi mengubah kebijakan terkait atribusi imbalan pensiun pada periode jasa sesuai ketentuan dalam PSAK 24
untuk pola fakta umum dari program pensiun berbasis undang-undang yang berlaku dan Peraturan Perusahaan (PP). Dampak perubahan
perhitungan tersebut adalah tidak material terhadap Institusi, sehingga dibukukan seluruhnya pada laporan keuangan pada tahun berjalan.



THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN BARU DAN REVISI (PSAK) DAN INTERPRETASI STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN (ISAK) (lanjutan)

b.

Standar dan amendemen standar telah diterbitkan tapi belum diterapkan

Standar dan amendemen standar yang berlaku efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2023, dengan penerapan dini
diperkenankan yaitu sebagai berikut:

Efektif pada 1 Januari 2023:

- Amendemen PSAK 1 “Penyajian laporan keuangan” tentang klasifikasi liabilitas sebagai jangka pendek atau jangka panjang.

- Amendemen PSAK 16 “Aset Tetap” tentang hasil sebelum penggunaan yang diintensikan.

- Amendemen PSAK 1 “Penyajian Laporan Keuangan” tentang pengungkapan kebijakan akuntansi dan amendemen PSAK 25 “Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan” tentang definisi estimasi akuntansi.

- Amendemen PSAK 46 “Pajak Penghasilan” tentang pajak tangguhan terkait aset dan liabilitas yang timbul dari transaksi tunggal.

Efektif pada 1 Januari 2024:

- Amendemen PSAK 73 “Sewa” tentang liabilitas sewa pada transaksi jual dan sewa-balik.
- Amendemen PSAK 1 “Penyajian Laporan Keuangan” tentang liabilitas jangka panjang dengan kovenan.

Penerapan standar dan interpretasi yang baru dan direvisi tersebut diatas tidak menghasilkan perubahan besar terhadap kebijakan akuntansi
Institusi dan tidak memiliki dampak material pada jumlah yang dilaporkan untuk tahun keuangan saat ini atau sebelumnya.

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a.

Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan Institusi disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia yang mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK”).

Dasar penyusunan
Laporan keuangan disusun sesuai dengan PSAK No. 45 "Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba".
Laporan keuangan disusun dengan konsep biaya historis kecuali diungkapkan lain dalam kebijakan akuntansi di bawah ini.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan metode tidak langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi
dan pendanaan.

Transaksi-transaksi dengan pihak berelasi
Institusi mempunyai transaksi dengan pihak berelasi sebagaimana didefinisikan pada PSAK 7.

Transaksi signifikan yang dilakukan dengan pihak-pihak berelasi, baik dilakukan dengan kondisi dan persyaratan yang sama dengan pihak
ketiga maupun tidak, diungkapkan pada laporan keuangan.

Instrumen keuangan

Aset keuangan Institusi yang terdiri dari kas dan bank, piutang usaha dan piutang lain-lain, serta liabilitas keuangan Institusi yang terdiri dari
utang usaha, utang lain-lain dan beban yang masih harus dibayar, dikategorikan sebagai “instrumen keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi”.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan diakui pada laporan posisi keuangan pada saat Institusi menjadi salah satu pihak dalam ketentuan
kontraktual instrumen tersebut. Klasifikasi aset keuangan pada pengakuan awal bergantung pada karakteristik arus kas kontraktual aset
keuangan dan model bisnis Institusi untuk mengelolanya.

Suatu aset keuangan diukur pada biaya perolehan diamortisasi jika memenuhi kedua kondisi berikut dan tidak ditetapkan untuk diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi:

- Dikelola dalam model bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset keuangan dalam rangka mendapatkan arus kas kontraktual; dan
- Persyaratan kontraktual dari aset keuangan menghasilkan arus kas pada tanggal tertentu yang semata dari pembayaran pokok dan bunga
dari jumlah pokok terutang.



THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS INDONESIA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2022
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

d. Instrumen keuangan (lanjutan)

Aset keuangan yang diukur dengan biaya diamortisasi pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya ditambah dengan biaya-biaya transaksi.
Selanjutnya, aset keuangan diukur dengan menggunakan metode suku bunga efektif (Effective Interest Rate) (“EIR”), setelah dikurangi
dengan penurunan nilai. Biaya perolehan yang diamortisasi dihitung dengan memperhitungkan diskonto atau premi atas biaya akuisisi atau
biaya yang merupakan bagian integral dari EIR tersebut. Amortisasi EIR dicatat dalam laporan laba rugi. Kerugian yang timbul dari penurunan
nilai juga diakui pada laporan laba rugi.

Pada setiap periode pelaporan, Institusi menilai apakah risiko kredit dari instrumen keuangan telah meningkat secara signifikan sejak
pengakuan awal. Ketika melakukan penilaian, Institusi menggunakan perubahan atas risiko gagal bayar yang terjadi sepanjang perkiraan usia
instrumen keuangan daripada perubahan atas jumlah kerugian kredit ekspektasian. Dalam melakukan penilaian, Institusi membandingkan
antara risiko gagal bayar yang terjadi atas instrumen keuangan pada saat periode pelaporan dengan risiko gagal bayar yang terjadi atas
instrumen keuangan pada saat pengakuan awal dan mempertimbangkan kewajaran serta ketersediaan informasi, yang tersedia tanpa biaya atau
usaha pada saat tanggal pelaporan terkait dengan kejadian masa lalu, kondisi terkini dan perkiraan atas kondisi ekonomi di masa depan, yang
mengindikasikan kenaikan risiko kredit sejak pengakuan awal. Informasi perkiraan masa depan yang wajar dan terdukung meliputi peringkat
kredit internal, peringkat kredit eksternal, memburuknya kondisi bisnis, keuangan atau ekonomi baik yang terjadi saat ini atau prakiraan yang
akan menyebabkan perubahaan signifikan kemampuan peminjam untuk menyelesaikan kewajiban utang, peningkatan risiko kredit secara
signifikan pada instrument keuangan lainnya dari peminjam yang sama, perubahan signifikan pada nilai agunan serta perubahan signifikan
dalam perkiraan kinerja dan perilaku peminjam.

Institusi mengakui kerugian kredit ekspektasian sepanjang umurnya ketika telah terjadi peningkatan risiko kredit yang signifikan sejak
pengakuan awal. Jika risiko kredit atas instrumen keuangan tidak meningkat secara signifikan sejak pengakuan awal, Institusi mengukur
penyisihan kerugian untuk instrumen keuangan tersebut sejumlah kerugian kredit ekspektasian 12 bulan. Kerugian kredit ekspektasian
sepanjang umur mewakili kerugian kredit yang diharapkan yang akan dihasilkan dari semua kemungkinan peristiwa gagal bayar selama
perkiraan umur instrumen keuangan. Sebaliknya, kerugian kredit ekspektasian 12 bulan merupakan bagian dari Kerugian kredit ekspektasian
sepanjang umur yang diharapkan dihasilkan dari peristiwa gagal bayar pada instrumen keuangan yang mungkin terjadi dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan.

Institusi mempertimbangkan aset keuangan mengalami gagal bayar ketika pembayaran kontraktual telah jatuh tempo 90 hari. Namun, dalam
kasus tertentu, Institusi juga dapat mempertimbangkan aset keuangan mengalami gagal bayar ketika informasi internal atau eksternal
menunjukkan bahwa Institusi tidak mungkin menerima jumlah kontraktual yang terutang secara penuh. Aset keuangan dihapuskan jika tidak
terdapat ekspektasi yang wajar untuk memulihkan arus kas kontraktual.

Institusi menerapkan metode yang disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian tersebut terhadap piutang usaha. Kerugian
penurunan nilai piutang disajikan sebagai kerugian penurunan nilai bersih dalam beban umum dan administrasi/laba operasi. Ketika piutang,
yang penyisihan penurunan nilainya telah diakui, tidak dapat ditagih pada periode selanjutnya, maka piutang tersebut dihapusbukukan dengan
mengurangi akun penyisihan. Pemulihan selanjutnya dari jumlah yang dihapuskan sebelumnya dikreditkan ke item baris yang sama.

Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat, bagian dari aset keuangan atau bagian dari kelompok aset keuangan serupa) dihentikan
pengakuannya pada saat: (1) hak untuk menerima arus kas yang berasal dari aset tersebut telah berakhir; atau (2) Institusi telah mengalihkan
hak mereka untuk menerima arus kas yang berasal dari aset atau berkewajiban untuk membayar arus kas yang diterima secara penuh tanpa
penundaan material kepada pihak ketiga dalam perjanjian “pass-through ”; dan baik (a) Institusi telah secara substansial, mengalihkan seluruh
risiko dan manfaat dari aset, atau (b) Institusi secara substansial tidak mengalihkan atau tidak memiliki seluruh risiko dan manfaat suatu aset,
namun telah mengalihkan kendali atas aset tersebut.

Institusi memiliki liabilitas keuangan yang diklasifikasikan dalam liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi.
Seluruh liabilitas keuangan diakui pada awalnya sebesar nilai wajar dan, dalam hal pinjaman dan utang, termasuk biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif.
Amortisasi suku bunga efektif termasuk di dalam biaya keuangan dalam laporan laba rugi. Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
liabilitas jangka Panjang jika jatuh tempo melebihi 12 bulan dan sebagai liabilitas jangka pendek jika jatuh tempo yang tersisa kurang dari 12
bulan.

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya jika liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluarsa. Jika
suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan dengan liabilitas yang lain pada keadaan yang secara substansial berbeda, atau berdasarkan suatu
liabilitas yang ada yang secara substansial telah diubah, maka pertukaran atau modifikasi tersebut diperlakukan sebagai penghentian pengakuan
liabilitas awal dan pengakuan liabilitas baru, dan perbedaan nilai tercatat masing-masing diakui dalam laporan laba rugi.

Aset dan liabilitas keuangan dapat saling hapus dan nilai netonya disajikan dalam laporan posisi keuangan apabila terdapat hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui dan ada maksud untuk melakukan penyelesaian tersebut
secara neto, atau apabila aset direalisasi dan liabilitas diselesaikan secara bersamaan.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

€.

Persediaan
Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah. Biaya perolehan ditentukan dengan

metode “masuk pertama, keluar pertama” (FIFO). Nilai realisasi bersih merupakan estimasi harga jual dari persediaan dikurangi seluruh biaya
penyelesaian dan estimasi biaya yang diperlukan untuk penjualan.

Aset tetap

Aset tetap dicatat berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai selama
taksiran masa manfaat aset sebagai berikut:

Tahun
Inventaris 4
Komputer 4
Peralatan kantor 4

Masa manfaat ekonomis, nilai residu dan metode penyusutan direviu setiap akhir tahun dan pengaruh dari setiap perubahan estimasi tersebut
berlaku prospektif.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laba rugi pada saat terjadinya. Biaya-biaya lain yang terjadi selanjutnya yang timbul untuk
menambah, mengganti atau memperbaiki aset tetap dicatat sebagai biaya perolehan aset jika dan hanya jika besar kemungkinan manfaat
ekonomis di masa depan berkenaan dengan aset tersebut akan mengalir ke entitas dan biaya perolehan aset dapat diukur secara andal.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat pelepasan atau ketika tidak ada manfaat ekonomik masa depan yang diharapkan timbul dari
penggunaan aset secara berkelanjutan. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari pelepasan atau penghentian pengakuan suatu aset tetap
ditentukan sebagai selisih antara hasil penjualan dan nilai tercatat aset dan diakui dalam laba rugi.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya perolehan dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang bersangkutan pada saat selesai dan
siap digunakan.

Transaksi dan penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing

Laporan keuangan Institusi diukur dan disajikan dalam mata vang dari lingkungan ekonomi utama dimana entitas beroperasi (mata uang
fungsional). Laporan keuangan dari Institusi disajikan dalam mata uang Rupiah yang merupakan mata uang fungsional dan mata uang
penyajian untuk laporan keuangan.

Dalam penyusunan laporan keuangan Institusi, transaksi dalam mata uang asing selain mata uang fungsional entitas (mata uang asing) diakui
pada kurs yang berlaku pada tanggal transaksi. Pada setiap akhir perode pelaporan, pos moneter dalam valuta asing dijabarkan kembali pada
kurs yang berlaku pada tanggal tersebut. Pos-pos non moneter yang diukur pada nilai wajar dalam valuta asing dijabarkan kembali pada kurs
yang berlaku pada tanggal ketika nilai wajar ditentukan. Pos non moneter yang diukur dalam biaya historis dalam valuta asing tidak dijabarkan
kembali.

Selisih kurs atas pos moneter diakui dalam laba rugi pada periode saat terjadinya kecuali untuk:

- Selisih kurs atas pinjaman valuta asing yang berkaitan dengan aset dalam konstruksi untuk penggunaan yang produktif di masa depan,
termasuk dalam biaya perolehan aset tersebut ketika dianggap sebagai penyesuaian atas biaya bunga atas pinjaman valuta asing.

- Selisih kurs atas transaksi yang ditetapkan untuk tujuan lindung nilai risiko valuta asing tertentu.

- Selisih kurs atas pos moneter piutang atau utang dari kegiatan usaha luar negeri yang penyelesaiannya tidak direncanakan atau tidak
mungkin terjadi (membentuk bagian dari investasi bersih dalam kegiatan usaha luar negeri), yang pada awalnya diakui pada penghasilan
komprehensif lain dan direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi pada pembayaran kembali pos moneter.

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, kurs yang digunakan masing-masing adalah Rp15.731,00 dan Rp14.269,01 per $ASI.
Sewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Institusi menilai apakah kontrak merupakan, atau mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan atau
mengandung sewa jika kontrak tersebut memberikan hak untuk mengendalikan penggunaan aset identifikasian selama suatu jangka waktu
untuk dipertukarkan dengan imbalan.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)

h.

Sewa (lanjutan)

Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak untuk mengendalikan penggunaan aset identifikasian, Institusi harus menilai apakah:

- Institusi memiliki hak untuk mendapatkan secara subtansial seluruh manfaat ekonomi dari penggunaan aset identifikasian; dan
- Institusi memiliki hak untuk mengarahkan penggunaan aset identifikasian. Institusi memiliki hak ini ketika Institusi memiliki hak untuk
pengambilan keputusan yang relevan tentang bagaimana dan untuk tujuan apa aset digunakan telah ditentukan sebelumnya dan:

a. Institusi memiliki hak untuk mengoperasikan aset; dan
b. Institusi telah mendesain aset dengan cara menetapkan sebelumnya bagaimana dan untuk tujuan apa aset akan digunakan selama
periode penggunaan.

Pada tanggal insepsi atau pada penilaian kembali atas kontrak yang mengandung sebuah komponen sewa, Institusi mengalokasikan imbalan
dalam kontrak ke masing-masing komponen sewa berdasarkan harga tersendiri relatif dari komponen sewa dan harga tersendiri agregat dari
komponen nonsewa.

Pada tanggal permulaan sewa, Institusi mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa. Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan, dimana
meliputi jumlah pengukuran awal liabilitas sewa yang disesuaikan dengan pembayaran sewa yang dilakukan pada atau sebelum tanggal
permulaan, ditambah dengan biaya langsung awal yang dikeluarkan, dan estimasi biaya untuk membongkar dan memindahkan aset pendasar
atau untuk merestorasi aset pendasar atau tempat dimana aset berada, dikurangi insentif sewa yang diterima.

Setelah tanggal permulaan, aset hak-guna diukur dengan model biaya. Aset hak-guna kemudian disusutkan menggunakan metode garis lurus
dari tanggal permulaan hingga tanggal yang lebih awal antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau akhir masa sewa. Selain itu, aset hak-
guna secara berkala dikurangi dengan kerugian penurunan nilai, jika ada, dan disesuaikan dengan pengukuran kembali liabilitas sewa.

Liabilitas sewa diukur pada nilai kini pembayaran sewa yang belum dibayar pada tanggal permulaan, didiskontokan dengan menggunakan suku
bunga implisit dalam sewa atau jika suku bunga tersebut tidak dapat ditentukan, maka menggunakan suku bunga pinjaman inkremental. Pada
umumnya, Institusi menggunakan suku bunga pinjaman inkremental sebagai tingkat bunga diskonto.

Pembayaran sewa yang termasuk dalam pengukuran liabilitas sewa meliputi pembayaran berikut ini:

- pembayaran tetap, termasuk pembayaran tetap secara substansi;

- pembayaran sewa variabel yang bergantung pada indeks atau suku bunga yang pada awalnya diukur dengan menggunakan indeks atau suku
bunga pada tanggal permulaan;

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan oleh penyewa dengan jaminan nilai residual;

- harga eksekusi opsi beli jika Institusi cukup pasti untuk mengeksekusi opsi tersebut; dan

- penalti karena penghentian awal sewa kecuali jika Institusi cukup pasti untuk tidak menghentikan lebih awal.

Pembayaran sewa dialokasikan menjadi bagian pokok dan biaya keuangan. Biaya keuangan dibebankan pada laba rugi selama periode sewa
sehingga menghasilkan tingkat suku bunga periodik yang konstan atas saldo liabilitas untuk setiap periode.

Institusi menyajikan aset hak-guna sebagai bagian dari “Aset tetap” dan “Liabilitas sewa” di dalam laporan posisi keuangan.

Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset pendasar kepada Institusi pada akhir masa sewa atau jika biaya perolehan aset hak-guna
merefleksikan Institusi akan mengeksekusi opsi beli, maka Institusi menyusutkan aset hak-guna dari tanggal permulaan hingga akhir umur
manfaat aset pendasar. Jika tidak, maka Institusi menyusutkan aset hak-guna dari tanggal permulaan hingga tanggal yang lebih awal antara

akhir umur manfaat aset hak-guna atau akhir masa sewa.

Institusi memutuskan untuk tidak mengakui aset hak-guna dan liabilitas sewa untuk sewa jangka-pendek yang memiliki masa sewa 12 bulan
atau kurang. Institusi mengakui pembayaran sewa atas sewa tersebut sebagai beban dengan dasar garis lurus selama masa sewa.

Institusi mencatat modifikasi sewa sebagai sewa terpisah jika:
- modifikasi meningkatkan ruang lingkup sewa dengan menambahkan hak untuk menggunakan satu aset pendasar atau lebih; dan

- imbalan sewa meningkat sebesar jumlah yang setara dengan harga tersendiri untuk peningkatan dalam ruang lingkup dan penyesuaian yang
tepat pada harga tersendiri tersebut untuk merefleksikan kondisi kontrak tertentu.
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h. Sewa (lanjutan)

Untuk modifikasi sewa yang tidak dicatat sebagai sewa terpisah, pada tanggal efektif modifikasi sewa, Institusi:

- mengukur kembali dan mengalokasikan imbalan kontrak modifikasian;

- menentukan masa sewa dari sewa modifikasian;

- mengukur kembali liabilitas sewa dengan mendiskontokan pembayaran sewa revisian menggunakan tingkat diskonto revisian berdasarkan
sisa umur sewa dan sisa pembayaran sewa dengan melakukan penyesuaian terhadap aset hak-guna. Tingkat diskonto revisian ditentukan
sebagai suku bunga pinjaman inkremental Institusi pada tanggal efektif modifikasi;

- menurunkan jumlah tercatat aset hak-guna untuk merefleksikan penghentian sebagian atau sepenuhnya sewa untuk modifikasi sewa yang
menurunkan ruang lingkup sewa. Institusi mengakui dalam laba rugi setiap laba rugi yang terkait dengan penghentian sebagian atau
sepenuhnya sewa tersebut; dan

- membuat penyesuaian terkait dengan aset hak-guna untuk seluruh modifikasi sewa lainnya.

Penurunan nilai aset non-keuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Institusi menelaah nilai tercatat aset non-keuangan untuk menentukan apakah terdapat indikasi bahwa aset
tersebut telah mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut, jumlah terpulihkan dari aset diestimasi untuk menentukan tingkat
kerugian penurunan nilai (jika ada). Bila tidak memungkinkan untuk mengestimasi jumlah terpulihkan atas suatu aset individual, Institusi
mengestimasi jumlah terpulihkan dari unit penghasil kas atas aset.

Estimasi jumlah terpulihkan adalah nilai tertinggi antara nilai wajar dikurangi biaya pelepasan dan nilai pakai. Dalam menilai nilai pakainya,
estimasi arus kas masa depan didiskontokan ke nilai kini menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang menggambarkan penilaian pasar
kini dari nilai waktu uang dan risiko spesifik atas aset yang mana estimasi arus kas masa depan belum disesuaikan.

Jika jumlah terpulihkan dari aset non-keuangan (unit penghasil kas) lebih kecil dari nilai tercatatnya, nilai tercatat aset (unit penghasil kas)
diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkan dan rugi penurunan nilai segera diakui dalam laba rugi.

Apabila penurunan nilai selanjutnya dipulihkan, jumlah tercatat aset (atau unit penghasil kas) ditingkatkan ke estimasi yang direvisi dari
jumlah terpulihkannya, namun kenaikan jumlah tercatat tidak boleh melebihi jumlah tercatat yang tidak ada kerugian penurunan nilai yang
diakui untuk aset (atau unit penghasil kas) pada tahun-tahun sebelumnya. Pembalikan rugi penurunan nilai diakui segera dalam laba rugi,
kecuali aset yang bersangkutan dicatat pada jumlah revaluasian, dalam hal ini pembalikan kerugian penurunan nilai diperlakukan sebagai
kenaikan nilai revaluasi.

Aset tak berwujud

Aset tak berwujud terdiri dari perangkat lunak yang mempunyai masa manfaat yang terbatas, dan diukur pada harga perolehannya dikurangi
akumulasi amortisasi. Amortisasi diakui dalam laba rugi dengan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat aset tak berwujud dan
dihitung sejak aset yang bersangkutan siap untuk digunakan. Taksiran masa manfaat Institusi atas lisensi perangkat lunak adalah 4 tahun.

. Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan yang diperoleh dari berbagai ujian yang ditawarkan diakui pada saat ujian dilaksanakan. Beban diakui pada saat terjadinya dengan
dasar akrual.

Imbalan pascakerja
Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat terutang kepada karyawan. Imbalan kerja jangka pendek termasuk upah, gaji, bonus, dan insentif.

Institusi memberikan imbalan pascakerja imbalan pasti untuk karyawan sesuai dengan Undang Undang Cipta Kerja No. 11/2020 dan Peraturan
Perusahaan (PP).

Biaya penyediaan imbalan ditentukan dengan menggunakan metode projected unit credit dengan penilaian aktuaria yang dilakukan pada setiap
akhir periode pelaporan tahunan. Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus kas di masa depan
dengan menggunakan tingkat diskonto dari imbal hasil obligasi pemerintah jangka panjang dalam mata uang Rupiah sesuai dengan mata uang
dimana imbalan tersebut akan dibayarkan dan yang memiliki jangka waktu yang sama dengan kewajiban imbalan pensiun yang bersangkutan.
Pengukuran kembali, terdiri dari keuntungan dan kerugian actuarial, perubahan dampak batas atas aset (jika ada) dan imbal hasil atas aset
program (tidak termasuk bunga) yang diakui dalam penghasilan komprehensif lain pada periode terjadinya. Biaya jasa lalu diakui segera dalam
laporan laba rugi. Keuntungan dan kerugian dari kurtailmen atau penyelesaian program diakui ketika kurtailmen atau penyelesaian tersebut
terjadi.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (lanjutan)
m. Pajak penghasilan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan tentang Perlakuan Pajak Penghasilan bagi Yayasan atau Badan yang sejenis, disebutkan bahwa bantuan atau sumbangan bukan
merupakan objek pajak sepanjang tidak ada hubungan antara pemberi dan penerima donasi.

PERTIMBANGAN KRITIS AKUNTANSI DAN SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Institusi, yang dijelaskan dalam catatan 3, pengurus diwajibkan untuk membuat pertimbangan, estimasi dan
asumsi tentang jumlah tercatat aset dan liabilitas yang tidak tersedia dari sumber lain. Estimasi dan asumsi yang terkait didasarkan pada
pengalaman historis dan faktor-faktor lain yang dianggap relevan. Hasil aktualnya mungkin berbeda dari estimasi tersebut.

Estimasi dan asumsi yang mendasari ditelaah secara berkelanjutan. Revisi estimasi akuntansi diakui dalam periode dimana estimasi tersebut
direvisi jika revisi hanya mempengaruhi periode tersebut, atau pada periode revisi dan periode masa depan jika revisi mempengaruhi periode saat
ini dan masa depan.

Dalam proses penerapan kebijakan akuntansi Institusi yang dijelaskan dalam catatan 3, manajemen tidak melakukan pertimbangan kritis yang
memiliki dampak signifikan pada jumlah yang diakui dalam laporan keuangan, selain dari estimasi, seperti yang dijelaskan di bawah ini.

Sumber estimasi ketidakpastian

Asumsi utama mengenai masa depan dan sumber estimasi ketidakpastian utama lainnya pada akhir periode pelaporan, yang memiliki risiko
signifikan yang mengakibatkan penyesuaian material terhadap jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya dijelaskan
dibawabh ini:

a. Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap

Masa manfaat setiap aset tetap Institusi ditentukan berdasarkan kegunaan yang diharapkan dari aset tersebut. Estimasi ini ditentukan
berdasarkan evaluasi teknis internal dan pengalaman atas aset sejenis. Masa manfaat setiap aset direviu secara periodik dan
disesuaikan apabila prakiraan berbeda dengan estimasi sebelumnya karena keausan, keusangan teknis dan komersial, hukum atau
keterbatasan lainnya atas pemakaian aset. Namun terdapat kemungkinan bahwa hasil operasi dimasa mendatang dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh perubahan atas jumlah serta periode pencatatan biaya yang diakibatkan karena perubahan faktor yang disebutkan di atas.

Perubahan masa manfaat aset tetap dapat mempengaruhi jumlah biaya penyusutan yang diakui dan penurunan nilai tercatat aset tersebut.
Nilai tercatat aset tetap diungkapkan dalam catatan 7.

b. Liabilitas imbalan pascakerja

Nilai kini liabilitas imbalan pascakerja tergantung pada sejumlah faktor yang ditentukan dengan menggunakan asumsi aktuaria. Asumsi
yang digunakan dalam menentukan biaya bersih untuk pensiun termasuk tingkat kenaikan gaji di masa datang dan relevan dengan tingkat
diskonto. Setiap perubahan dalam asumsi ini akan berdampak pada nilai tercatat liabilitas imbalan pascakerja. Asumsi penting lainnya untuk
liabilitas imbalan pascakerja sebagian didasarkan pada kondisi pasar saat ini. Nilai tercatat kewajiban telah diungkapkan dalam catatan 12.

KAS DAN BANK
2022 2021
Kas 25.500.000 25.000.000
Bank:
Rupiah 6.308.820.420 1.926.191.417
Dolar Amerika Serikat 9.472.894 35.206.760
Sub jumlah 6.318.293.314 1.961.398.177
Jumlah 6.343.793.314 1.986.398.177

Saldo bank memiliki tingkat bunga mengambang berdasarkan tingkat bunga bank harian.
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6. PIUTANG USAHA

2022 2021
Konferensi nasional 693.300.000 207.200.000
Proyek pelatihan 281.000.000 130.500.000
Insentif sertifikasi - 22.651.197
Sub jumlah 974.300.000 360.351.197
Provisi atas penurunan nilai piutang (80.000.000) -
Piutang usaha - bersih 894.300.000 360.351.197
Jangka waktu rata-rata kredit piutang adalah 14 hari. Piutang usaha tidak dikenakan bunga dan tidak dijaminkan.
Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai sebagai berikut:

2022 2021
Saldo awal _ _
Penambahan 102.651.197 -
Penghapusan (22.651.197) -
Saldo akhir 80.000.000 -

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan tersebut di atas cukup untuk menutup kemungkinan kerugian dari penurunan nilai piutang usaha.

ASET TETAP
2022

Saldo awal Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo akhir
Harga perolehan
Inventaris 136.891.700 - - - 136.891.700
Komputer 129.285.415 41.960.000 - - 171.245.415
Peralatan komputer 73.746.758 4.898.000 - - 78.644.758
Jumlah 339.923.873 46.858.000 - - 386.781.873
Akumulasi penyusutan
Inventaris 135.205.763 991.259 - - 136.197.022
Komputer 124.535.415 10.368.334 - - 134.903.749
Peralatan komputer 68.674.221 3.151.790 - - 71.826.011
Jumlah 328.415.399 14.511.383 - - 342.926.782
Nilai buku 11.508.474 43.855.091

2021

Saldo awal Penambahan Pengurangan Reklasifikasi Saldo akhir
Harga perolehan
Inventaris 136.891.700 - - - 136.891.700
Komputer 129.285.415 - - - 129.285.415
Peralatan komputer 67.846.758 5.900.000 - - 73.746.758
Jumlah 334.023.873 5.900.000 - - 339.923.873
Akumulasi penyusutan
Inventaris 136.891.700 - - (1.685.937) 135.205.763
Komputer 120.909.307 1.940.171 - 1.685.937 124.535.415
Peralatan komputer 67.846.758 827.463 - - 68.674.221
Jumlah 325.647.765 2.767.634 - - 328.415.399
Nilai buku 8.376.108 11.508.474
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10.

11.

ASET TETAP (lanjutan)

Beban penyusutan dialokasi sebagai berikut:

2022 2021
Beban umum dan administrasi (catatan 20) 14.511.383 2.767.634
Jumlah 14.511.383 2.767.634

Berdasarkan hasil penelaahan terhadap nilai yang dapat diperoleh kembali dari aset tetap, manajemen Institusi berkeyakinan bahwa tidak ada
kejadian-kejadian atau perubahan-perubahan yang mengindikasikan adanya penurunan nilai aset tetap pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021.

UTANG LAIN-LAIN

Akun ini merupakan setoran pelanggan yang belum diketahui dan utang ke Institute Internal Audit Global terkait insentif sertifikasi sebesar
Rp33.163.580 dan Rp58.850.000 pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021. Utang lain-lain tidak dikenakan bunga dan tidak dijaminkan.

BEBAN YANG MASIH HARUS DIBAYAR

2022 2021
Membership 293.303.228 -
Jasa profesional 35.550.000 66.000.000
Lain-lain 44.526.595 40.666.850
Jumlah 373.379.823 106.666.850

PENDAPATAN DITERIMA DIMUKA

Akun ini merupakan saldo pendapatan diterima dimuka yang terdiri atas pendapatan keanggotaan dan sertifikasi sebesar Rp348.460.750 pada
tanggal 31 Desember 2022.

PERPAJAKAN

a. Pajak dibayar dimuka

2022 2021
Pajak penghasilan pasal 23 4.270.000 -
Jumlah 4.270.000 -

b. Utang pajak

2022 2021
Pajak penghasilan pasal 21 11.172.586 4.162.184
Pajak penghasilan pasal 23 693.000 -
Jumlah 11.865.586 4.162.184

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Perubahan Keempat atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan tentang Perlakuan Pajak Penghasilan bagi Yayasan atau Badan yang sejenis, disebutkan bahwa bantuan atau sumbangan bukan
merupakan objek pajak sepanjang tidak ada hubungan antara pemberi dan penerima donasi. Oleh karena itu, tidak ada pajak kini atau pajak final
yang diakui.
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12. LIABILITAS IMBALAN PASCAKERJA

Liabilitas imbalan pascakerja pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 masing-masing tertanggal 2 Januari 2023 dan 14 Maret 2022, dihitung
oleh aktuaris independen Kantor Konsultan Aktuaria Tubagus Syafrial & Amran Nangasan Consulting, dengan menggunakan metode Projected

Unit Credit.

Mutasi liabilitas imbalan pascakerja sebagai berikut:

2022 2021

Liabilitas imbalan pasti - saldo awal 432.851.156 561.119.378
Termasuk dalam laba rugi

Biaya jasa kini 148.493.665 88.924.893

Biaya bunga 25.132.039 34.521.326

Biaya jasa lalu (41.195.280) (47.409.176)
Termasuk dalam laba rugi 132.430.424 76.037.043
Termasuk dalam penghasilan komprehensif lain

Perubahan dalam asumsi keuangan 217.878.140 (204.305.265)
Termasuk dalam penghasilan komprehensif lain 217.878.140 (204.305.265)

Pembayaran manfaat (66.277.818)

Liabilitas imbalan pasti - saldo akhir 716.881.902 432.851.156
Asumsi utama yang digunakan dalam menentukan penilaian aktuaris adalah sebagai berikut:

2022 2021
Tingkat diskonto 6,72% 7,01%
Tingkat kenaikan gaji 10,00% 10,00%
Tingkat kematian TMI-IV 2019 TMI-IV 2019
Umur pensiun normal 56 tahun 56 tahun
Jumlah karyawan 9 orang 10 orang

Institusi terekspos dengan beberapa risiko seperti risiko tingkat bunga, risiko harapan hidup, dan risiko gaji.

a. Risiko tingkat bunga
Penurunan suku bunga obligasi akan meningkatkan liabilitas program.

b. Risiko harapan hidup

Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung dengan mengacu pada estimasi terbaik dari mortalitas peserta program baik selama dan setelah

kontrak kerja. Peningkatan harapan hidup peserta program akan meningkatkan liabilitas program.

c. Risiko gaji

Nilai kini kewajiban imbalan pasti dihitung dengan mengacu pada gaji masa depan peserta program. Dengan demikian, kenaikan gaji peserta

program akan meningkatkan liabilitas program itu.

Sensitivitas dari liabilitas manfaat pasti terhadap perubahan asumsi aktuaria adalah sebagai berikut:

31 Desember 2022

Kenaikan 1%

Penurunan 1%

Perubahan tingkat diskonto:

Dampak pada nilai kewajiban kini (57.845.417)

Perubahan tingkat kenaikan gaji:

Dampak pada nilai kewajiban kini 63.582.271
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12. LIABILITAS IMBALAN PASCAKERJA (lanjutan)

31 Desember 2021

Kenaikan 1% Penurunan 1%
Perubahan tingkat diskonto:
Dampak pada nilai kewajiban kini (42.611.181) 49.706.200
Perubahan tingkat kenaikan gaji:
Dampak pada nilai kewajiban kini 47.780.126 (41.889.137)

Analisis sensitivitas yang disajikan di atas mungkin tidak mewakili perubahan yang sebenarnya dalam liabilitas imbalan pasti mengingat bahwa
perubahan asumsi terjadinya tidak terisolasi satu sama lain karena beberapa asumsi tersebut mungkin berkorelasi.

Selanjutnya, dalam menyajikan analisis sensitivitas di atas, nilai kini liabilitas imbalan pasti dihitung dengan menggunakan metode projected unit
credit pada akhir periode pelaporan, yang sama dengan yang diterapkan dalam menghitung liabilitas manfaat pasti yang diakui dalam laporan
posisi keuangan.

Tidak ada perubahan dalam metode dan asumsi yang digunakan dalam penyusunan analisis sensitivitas dari tahun sebelumnya.

Durasi rata-rata tertimbang dari liabilitas program pensiun imbalan pasti pada tanggal 31 Desember 2022 adalah 15,23 tahun (2021: 15,77 tahun).
Perkiraan jatuh tempo yang diharapkan dari manfaat pensiun yang tidak terdiskonto adalah sebagai berikut:

2022 2021
Dalam waktu 2-5 tahun 950.111.956 -
Diatas waktu 5 tahun 12.748.871.230 8.347.362.344
Jumlah 13.698.983.186 8.347.362.344

13. PELATIHAN

Akun ini terdiri dari:

2022 2021
CIA Review Course 2.623.500.000 1.786.860.000
Communication Skills for Auditors Training 560.000.000 67.500.000
Tools and Technique 494.000.000 433.300.000
Certification Certified Internal Auditor 270.159.988 -
Root Cause Analysis Training 228.500.000 226.500.000
Financial auditing 205.750.000 135.000.000
Risk based auditing 191.500.000 494.500.000
Fundamental of IT Auditing Training 190.500.000 115.000.000
Data Analysis Training 175.500.000 85.000.000
Fraud Detection and Investigation Training 172.852.040 116.000.000
Agile Auditing 149.000.000 -
Audit Report Writing Training 148.000.000 107.500.000
Critical thinking 116.600.000 115.000.000
Current issues and best practices for internal auditor - 368.000.000
Pendapatan projek lainnya 141.570.000 347.850.000
Sub jumlah 5.667.432.028 4.398.010.000
Potongan pelatihan (61.184.250) (179.500.000)
Jumlah 5.606.247.778 4.218.510.000

14. KONFERENSI NASIONAL

Akun ini terdiri dari:

2022 2021
Keikutsertaan konferensi nasional 2.211.157.143 1.247.600.000
Sponsor konferensi nasional 634.206.122 490.000.000
Sub jumlah 2.845.363.265 1.737.600.000
Potongan konferensi nasional (12.999.901) (104.300.000)
Jumlah 2.832.363.364 1.633.300.000
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15.

16.

17.

18.

19.

SERTIFIKASI

Akun ini terdiri dari:

2022 2021
Sertifikasi CIA (Certified Internal Auditor) 1.926.683.140 1.377.287.886
Sertifikasi IIAP (Indonesia Internal Audit Practitioner) 438.000.000 -
CPEE (Certification Program Eligibility Extension) 21.665.000 8.250.000
Sertifikasi CRMA (Certification in Risk Management A ssurance) 13.631.170 29.107.500
Sertifikasi CGAP (Certified Government Auditing Professional ) 5.420.000 -
Sertifikasi CCSA (Certified Control Self Assesment) 2.070.000 -
Sertifikasi CFSA (Certified Financial Services Auditor) 1.550.000 -
Sertifikasi IAP (Internal Audit Practitioner) - 20.925.000
Insentif sertifikasi - 23.811.600
Jumlah 2.409.019.310 1.459.381.986

Jasa pembuatan akun ini terkait dengan pengaturan pemeriksaan untuk CIA (Certified Internal Auditor), CRMA (Certification in Risk
Management Assurance), CGAP (Certified Government Auditing Professional), CFSA (Certified Financial Service Auditor), dan CCSA

(Certification In Control Self -Annalysis) .

IURAN KEANGGOTAAN

Akun ini terdiri dari:

2022 2021

Group 682.577.500 761.897.960
Reguler 639.781.046 466.600.000
Student 500.000 4.900.000
Sub jumlah 1.322.858.546 1.233.397.960
Potongan iuran keanggotaan (100.887.500) -
Jumlah 1.221.971.046 1.233.397.960
BEBAN PELATIHAN

Rincian berdasarkan sifat:

2022 2021
Honorarium 1.000.696.782 980.549.252
Materi dan souvenir 68.431.035 41.273.429
Operasional 19.238.964 73.278.917
Jumlah 1.088.366.781 1.095.101.598

BEBAN KONFERENSI NASIONAL

Rincian berdasarkan sifat:

2022 2021
Produksi 1.243.337.700 245.389.850
Hotel 619.200.000 -
Transportasi 192.188.910 11.670.000
Pembicara 70.000.000 50.000.000
Lain-lain 177.430.926 43.469.000
Jumlah 2.302.157.536 350.528.850
BEBAN SERTIFIKASI
Rincian berdasarkan sifat:

2022 2021
Kontribusi ke IIA Global 927.017.626 1.188.051.475
Jumlah 927.017.626 1.188.051.475
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20. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

21.

22.

Rincian berdasarkan sifat:

Gaji dan tunjangan

2022

2021

1.601.184.908

1.730.697.895

Perjalanan 237.314.004 134.393.707
Sewa 206.488.258 350.916.950
Perangkat lunak 137.144.687 93.489.738
Imbalan pascakerja (catatan 12) 132.430.424 76.037.043
Jasa profesional 124.296.849 166.376.500
Pemasaran 119.287.397 35.285.000
Provisi penurunan nilai piutang (catatan 6) 102.651.197 -
Depresiasi dan amortisasi 17.761.383 21.330.134
Perpustakaan 3.249.998 48.235.790
Lain-lain 129.152.366 210.539.004
Jumlah 2.810.961.471 2.867.301.761

BEBAN LAIN-LAIN - BERSIH

Rincian berdasarkan sifat:

2022 2021
Pendapatan bunga bank (56.286.422) (6.503.902)
Beban administrasi bank 25.288.006 19.201.139
Rugi (laba) selisih kurs - bersih 22.865.184 (70.059.316)
Beban bunga - 1.759.000
Lain-lain 140.298.330 468.377.023
Jumlah 132.165.098 412.773.944

INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN, DAN MODAL
Nilai wajar instrumen keuangan

Nilai wajar adalah suatu jumlah dimana suatu aset dapat dipertukarkan atau suatu liabilitas diselesaikan antara pihak yang memahami dan
berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar.

Instrumen keuangan jangka pendek diharapkan terealisasi atau terselesaikan dalam waktu dekat. Nilai wajar instrumen keuangan tersebut kurang
lebih sama dengan nilai tercatatnya, karena dampak dari diskonto tidak signifikan.

Tujuan dan kebijakan manajemen risiko keuangan

Aktivitas Institusi terekspose berbagai macam risiko keuangan yaitu: risiko pasar (termasuk risiko suku bunga dan risiko nilai tukar mata uang
asing), risiko kredit, dan risiko likuiditas. Pengelolaan risiko keuangan Institusi berfokus kepada ketidakpastian pasar keuangan dan berusaha
meminimalkan efek tidak wajar terhadap kinerja keuangan Institusi.

Pengelolaan risiko dilakukan oleh Dewan Pengurus Institusi. Dewan Pengurus mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengatur risiko keuangan,
sesuai keperluan. Dewan Pengurus menentukan prinsip dasar kebijakan manajemen risiko Institusi secara keseluruhan termasuk risiko pasar, risiko
kredit, dan risiko likuiditas.

Manajemen risiko mata uang asing

Institusi terekspos pengaruh fluktuasi nilai tukar mata uang asing terutama karena transaksi yang didenominasi dalam mata uang asing seperti
beban keanggotaan dan beban sertifikasi yang didenominasi dalam mata uang asing.

Untuk mengelola eksposur atas fluktuasi nilai tukar mata uang asing, Institusi menjaga agar eksposur berada pada tingkat yang dapat diterima
dengan membeli mata uang asing yang akan dibutuhkan untuk mengatasi fluktuasi jangka pendek. Jika dianggap perlu, Institusi juga mengadakan

kontrak berjangka perubahan nilai tukar mata uang asing dalam batasan yang ditetapkan.

Institusi berkeyakinan bahwa perubahan nilai tukar mata uang asing di akhir periode pelaporan, di mana semua variable lain tetap sama, tidak akan
memiliki dampak signifikan terhadap aset neto dan laba atau rugi.
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22. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN, DAN MODAL (lanjutan)
Manajemen risiko tingkat bunga

Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, risiko suku bunga dianggap tidak signifikan terhadap Institusi karena sebagian besar aset dan liabilitas
keuangan merupakan aset dan liabilitas keuangan yang dikenakan bunga tetap atau tidak dikenakan bunga.

Risiko kredit

Risiko kredit Institusi terutama melekat pada rekening bank, piutang usaha, dan piutang lain-lain. Institusi memiliki kebijakan hanya akan
menempatkan rekening pada bank-bank yang memiliki reputasi yang baik. Untuk mencegah kerugian yang disebabkan oleh piutang tak tertagih,
Institusi memantau umur piutang dan melakukan transaksi dengan pelanggan yang memiliki reputasi baik.

Ketika pelanggan tidak mampu melakukan pembayaran dalam jangka waktu yang telah diberikan, Institusi akan menghubungi pelanggan untuk
menindaklanjuti piutang yang telah lewat jatuh tempo. Jika pelanggan tidak melunasi piutang yang telah jatuh tempo dalam jangka waktu yang
telah ditentukan, Institusi akan menindaklanjuti melalui jalur hukum. Untuk meringankan risiko kredit, Institusi akan menghentikan transaksi
kepada pelanggan jika terjadi keterlambatan dan/atau gagal bayar.

Institusi tidak memiliki konsentrasi risiko kredit terkait dengan piutang usaha karena Institusi memiliki banyak pelanggan dan tidak ada pelanggan
individu yang signifikan.

Institusi menerapkan pendekatan yang disederhanakan untuk mengukur kerugian kredit ekspektasian sepanjang umurnya untuk semua piutang
usaha. Institusi mengelompokan piutang usaha berdasarkan kesamaan karakteristik risiko kredit dan informasi tunggakan.

Tingkat kerugian ekspektasian didasarkan pada profil pembayaran dan kerugian kredit historis yang dialami. Tingkat kerugian historis disesuaikan
untuk mencerminkan informasi saat ini dan memasukkan informasi makro ekonomi yang bersifat perkiraan masa depan yang mempengaruhi
kemampuan pelanggan untuk melunasi piutang. Institusi telah mengidentifikasi beberapa informasi makro ekonomi yang paling relevan, dan
menyesuaikan tingkat kerugian historis berdasarkan perubahan ekspektasian pada informasi tersebut. Tidak ada perubahan signifikan pada teknik
estimasi atau asumsi yang dibuat selama periode pelaporan.

Eksposur maksimum atas risiko kredit tercermin dari nilai tercatat setiap aset keuangan setelah dikurangi dengan provisi atas kerugian penurunan
nilai.

Tabel berikut ini memberikan informasi mengenai provisi atas kerugian penurunan nilai untuk piutang usaha pada tanggal 31 Desember 2022 dan
2021:

Rata-rata
tertimbang tingkat Provisi atas
kerugian Jumlah tercatat penurunan nilai
31 Desember 2022
Lancar - 169.500.000 -
Lewat jatuh tempo:
1 - 30 hari - 95.300.000 -
31 - 60 hari - 532.000.000 -
61 - 90 hari - 56.500.000 -
Lebih dari 90 hari 66,12% 121.000.000 80.000.000
Jumlah 974.300.000 80.000.000
Rata-rata
tertimbang tingkat Provisi atas
kerugian Jumlah tercatat penurunan nilai
31 Desember 2021
Lancar - 35.000.000 -
Lewat jatuh tempo:
1 - 30 hari - 35.000.000 -
31 - 60 hari - 290.351.197 -
Jumlah 360.351.197 -
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22. INSTRUMEN KEUANGAN, MANAJEMEN RESIKO KEUANGAN, DAN MODAL (lanjutan)
Risiko likuiditas

Pada saat ini Institusi berharap dapat membayar semua liabilitas pada saat jatuh tempo. Untuk memenuhi komitmen kas, Institusi berharap
kegiatan operasinya dapat menghasilkan arus kas masuk yang cukup.

Institusi mengelola risiko likuiditas dengan pengawasan proyeksi dari arus kas aktual secara terus menerus serta pengawasan tanggal jatuh tempo
dari liabilitas keuangan.

Tabel dibawah ini menggambarkan liabilitas keuangan Institusi berdasarkan jatuh temponya. Jumlah yang terdapat di tabel ini adalah nilai
kontraktual yang tidak terdiskonto:

Jumlah Arus kas Kurang dari Antara 1 dan Lebih dari
tercatat kontraktual 1 tahun 2 tahun 2 tahun
31 Desember 2022
Utang lain-lain 33.163.580 33.163.580 33.163.580
Beban yang masih
harus dibayar 373.379.823 373.379.823 373.379.823
Jumlah 406.543.403 406.543.403 406.543.403
Jumlah Arus kas Kurang dari Antara 1 dan Lebih dari
tercatat kontraktual 1 tahun 2 tahun 2 tahun
31 Desember 2021
Utang usaha 3.250.000 3.250.000 3.250.000
Utang lain-lain 58.850.000 58.850.000 58.850.000
Beban yang masih
harus dibayar 106.666.850 106.666.850 106.666.850
Jumlah 168.766.850 168.766.850 168.766.850
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